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ROBERT F. WILLARD
Laksamana, Angkatan Laut A.S.
Komandan, Komando Pasi�k A.S.

Para Pembaca Yang Terhormat,

Selamat datang di Asia Paci�c Defense FORUM. Dalam terbitan 
kali ini, kami menekankan pada masalah keamanan yang 
membutuhkan pendekatan kerja sama, terutama dalam 

penanggapan bencana, bantuan kemanusiaan dan operasi dukungan 
perdamaian. Meringankan penderitaan manusia adalah mungkin 
merupakan kepentingan umum yang paling mendasar, sehingga 
hal ini menawarkan kesempatan kepada bangsa-bangsa, militer, 
lembaga pemerintah internasional seperti Perhimpunan Bangsa-
bangsa Asia Tenggara (ASEAN) dan lembaga swadaya masyarakat 

supaya bekerja sama, mengembangkan kepercayaan dan memberdayakan bangsa-bangsa 
untuk menanggapinya baik secara domestik maupun dalam dukungan terhadap negara 
tetangganya. Latihan regional dalam operasi dukungan kedamaian, seperti Khaan Quest, 
juga menggunakan kepentingan umum untuk meningkatkan kerja sama dan menyediakan 
militer Asia-Pasi�k perhatian eksternal yang positif.

Reaksi rantai dari gempa berkekuatan 9,0 di tahun 2011, tsunami setinggi 10 meter 
dan bencana nuklir di Jepang menggambarkan kekuatan alam untuk melabilkan suatu 
kawasan beserta dimensi lainnya. Lebih penting lagi, meskipun ketahanan Jepang sendiri 
mengesankan, tiga bencana memperlihatkan kerentanan setiap bangsa di Asia Pasi�k 
terhadap malapetaka yang tak terduga. Hal ini juga menunjukkan kebutuhan untuk 
mendewasakan hubungan antar dan antara bangsa untuk bersiap secara lokal, nasional 
dan regional. Jepang kehilangan puluhan ribu warganya, namun angka kehilangan itu bisa 
menjadi lebih buruk tanpa tindakan-tindakan yang diambil oleh pemerintah sebelum dan 
sesudah bencana: Jepang menyiapkan warganya, prasarananya dan sistem peringatannya, 
dan kemudian menyambut ratusan negara dan hampir dua lusin negara yang mendatangkan 
anggota militernya untuk membantu mereka.

Upaya Nepal baru-baru ini juga menggambarkan tantangan rumit untuk kesiapsiagaan 
ini. Pemerintah telah bersiap siaga untuk kemungkinan bencana gempa bumi nyata dan 
akibat yang bisa menimpa Lembah Kathmandu. Karena penduduk lembah telah bertambah 
empat kali lipat dalam dasawarsa terakhir, sebuah gempa bumi akan meningkatkan resiko 
kerugian korban jiwa yang besar, luka-luka dan kehilangan rumah mereka. Pengasingan 
geogra�s Nepal mungkin mengharuskan rakyatnya menjadi penanggap bencana 
pertama, oleh karena itu Kathmandu mempersiapkan militer dan rakyatnya. Nepal juga 
meningkatkan ketahanannya melalui pasokan-pasokan yang sudah ditempatkan dan sistem 
peringatan awal, namun ini akan terus bergantung kepada konsorsium luar seperti proyek 
prasarana yang didanai A.S. dengan P.B.B., Palang Merah, Bank Pembangunan Asia dan 
Bank Dunia.

Meskipun jumlah bantuan bencana dan angka lembaga-lembaga terus bertambah, tugas 
yang paling sulit seringkali adalah penyelarasan antar pemerintah, militer dan kelompok-
kelompok kemanusiaan non-pemerintah, yang semuanya membawa kemampuan, 
kebutuhan dan hubungan yang unik dengan masyarakat setempat. Pusat Koordinasi 
ASEAN di Indonesia dan fasilitas depot tanggapan P.B.B. regional milik pemerintah 
Malaysia keduanya memberikan sumbangan terhadap upaya ini. 

Hal keseluruhan untuk kesiapsiagaan bencana sudah jelas: Di wilayah yang menghadapi 
resiko bencana alam tertinggi di planet ini, kesiapsiagaan bisa menyelamatkan jutaan jiwa, 
melindungi masyarakat, menjaga kemantapan yang lebih luas dan bahkan mempertahankan 
anggaran. Ini juga menantang kita untuk berpikir secara berbeda. Sama seperti ketika kita 
memikul tanggung jawab untuk berpikir kreatif untuk menghindari kon�ik militer, kita 
juga harus melakukan hal yang sama untuk melindungi warga negara kita dari bencana 
yang tidak bisa kita hindarkan. Akhirnya, dan mungkin yang paling penting, kerjasama 
yang berhasil di bidang ini tidak hanya menyekat masyarakat dari bencana, namun juga 
membangun hubungan dan membuat kerjasama itu sendiri menjadi lebih menarik.

Seperti biasa, terbitan kali ini mencakup berbagai cerita menarik. Kami harap ini bisa 
bermanfaat untuk Anda. Silahkan kirim komentar dan pandangan Anda ke contact-apdf@
apdforum.com.
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Satelit-satelit melayang setinggi 35.800  kilometer di atas planet ini membantu melindungi orang-orang dari 
bencana alam di negara-negara seperti Thailand, Kamboja, Vietnam dan Laos, di mana banjir mempengaruhi 
kehidupan jutaan manusia di tahun 2011.

Satelit-satelit ini mengambil gambar dan mengirimkannya kembali ke bumi, dimana para analis dapat 
menentukan dan meramalkan banjir. Para pejabat nasional, regional dan lokal dapat menggunakan informasi 
tersebut untuk mengalokasikan sumber daya, melakukan evakuasi dan meningkatkan penyelarasan. 

Peta-peta dari Lembaga P.B.B. untuk Program Penerapan Satelit Operasional Pelatihan dan Penyelidikan, 
misalnya, dikembangkan dengan data jalanan dari Google dan OpenStreetMap. Pemerintah-pemerintah dan 
kelompok-kelompok pemberi bantuan kemudian dapat melapiskannya dengan informasi lain, seperti data 

kependudukan. Dengan begitu mereka bisa dengan cepat dan 
tepat memperkirakan jumlah penduduk dalam wilayah tertentu 
dan mengalokasikan sumber daya yang sesuai. 

“Kemudian semua orang akan mempunyai informasi darurat 
yang sama, sehingga dapat meningkatkan penyelarasan,” kata 
Einar Bjorgo, kepala unit program pemetaan cepat P.B.B. 

Pada bulan Oktober 2011, Thailand menggunakan jenis data 
ini untuk menentukan rumah tangga mana yang harus menerima 
bantuan korban banjir, kata Paranat Kerdpol, juru bicara Instansi 
Pengembangan Teknologi Geo-Informasi dan Ruang Angkasa, 
yang menjalankan satelit “ruang perang” di Bangkok.

Sementara itu, para analis P.B.B. mengembangkan peta dasar 
untuk memperagakan banjir Thailand dengan lebih baik.

“Teknologi sebenarnya bukan merupakan faktor pembatas 
utama lagi. Namun apa yang kita lakukan dengannya,” kata Craig 
Williams, petugas pengelola informasi regional dari Kantor P.B.B. 
untuk Koordinasi Urusan Kemanusiaan.  Jaringan Informasi Regional Terpadu

THAILAND

AGENCE FRANCE-PRESSE

PENANGGAPAN Banjir Masa Kini

SELURUH KAWASANAPDF

Citra satelit daerah Bangkok utara, Thailand, 
bulan Oktober 2011. 

UNOSAT
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Delegasi India berbagi wawasan luas 
mereka tentang pelajaran yang bisa 
diambil dan tantangan-tantangan 
yang dihadapi selama serangan 
Mumbai tanggal 26 November 2008 
(terkadang sering disebut sebagai 
serangan 26/11) dengan delegasi 
dari Amerika Serikat dan Australia 
ketika terjadi pertukaran para pakar di 
bidang tersebut selama satu minggu di 
bulan September 2011 di Los Angeles, 
Kalifornia.

Atase Biro Penyelidikan Federal di 
Kedutaan A.S. di New Delhi, Daniel 
C. Clegg, menghargai wawasan-
wawasan yang ditawarkan oleh para pakar dari India: “Ada banyak aspek dari serangan 26/11 yang memang 
unik, menyajikan tantangan-tangan baru yang belum pernah terjadi sebelumnya. Belajar langsung tentang 
pengalaman India selama serangan mengerikan ini merupakan latihan yang sangat bermanfaat dan akan 
memungkinkan perencanaan lanjutan yang strategis oleh para pakar dari A.S.” 

Para pakar dari India memimpin perbincangan tentang praktek-praktek terbaik untuk penyusunan pos 
komando, penyelerasan antar instansi, negosiasi sandera, strategi penanggap pertama untuk menghadapi 
penembak aktif, memperbaiki penyelidikan bahan peledak dan pasca ledakan, dan menjaga hubungan kerja 
yang saling membantu dengan media selama masa krisis. Pertukaran tersebut menggambarkan bidang-
bidang kerja sama dan kemitraan yang terus berlangsung antara A.S. dan India dalam hal kontra-terorisme 
dan pemolisian.  Kedutaan A.S. di New Delhi

AGENCE FRANCE-PRESSE

INDIA

Bahkan di Filipina pun, yang dahulunya sebagai 
kubu pop Amerika dan �lm-�lm Hollywood, 
sekarang menjadi arena musik pop, sinetron dan 
mode dari Korea Selatan.

Fenomena ini, yang dikenal sebagai “Hallyu” 
dalam bahasa Korea, dilepas pada awal milenium 
dengan sinetron yang sukses dengan penduduk Asia 
dari segala usia. Kemudian datanglah musik K-pop, 
lengkap dengan gerakan tari yang diciptakan 
dengan mencolok, yang sekarang ditiru oleh 
remaja-remaja dari Beijing sampai ke Bangkok.

Presiden Korea Selatan Lee Myung-bak 
menempatkan keberhasilan K-pop di luar negaranya sebagai salah satu prestasi puncak negaranya, dan 
pemerintah menjalankan indeks “Gelombang Korea” untuk mengukur demam ekspor budayanya.

Taiwan mengambil tempat teratas di tahun 2010, menyikut keluar Jepang. Cina, Thailand dan Vietnam 
juga ada pada daftar tersebut, dan Yayasan Korea untuk Pertukaran Kebudayaan Internasional yang didanai 
oleh pemerintah mengatakan bahwa Malaysia akan ditambahkan di daftar itu pada tahun ini dan Filipina 
pada awal 2012.

“Republik Korea membuat para pemuda/pemudi di seluruh dunia menjadi gila dengan K-pop,” kata Lee 
di bulan Agustus 2011 dalam pidatonya menandai pembebasan Korea dari penjajahan Jepang selama tahun 
1910-1945.  The Associated Press

KEUNGGULAN POPKOREA SELATAN
AGENCE FRANCE-PRESSE

Wawasan dari
pakar kontra-terorisme

SELURUH KAWASANAPDF

Kelompok band musik pop Korea Selatan JYJ
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Salah satu industri yang berkembang 
pesat di Asia, pariwisata medis, tidak 
menunjukkan tanda-tanda kehilangan 
kecepatannya walaupun ekonomi dunia 
tertatih-tatih. Bahkan, bepergian ke luar 
negeri untuk pengobatan medis sekarang 
menjadi bisnis bernilai miliaran dolar di 
wilayah tersebut.

Dari operasi sedot lemak sampai ke 
operasi bypass jantung atau balonisasi, 
rumah-rumah sakit dari India sampai ke 
Singapura dan Korea Selatan menangani 
lebih dari 1 juta pasien asing per tahun — 
yang terpikat oleh operasi harga banting, 
tidak ada daftar tunggu, teknologi 
mutakhir dan dokter yang sangat terlatih.

Para pakar di bidang ini meramalkan 
bahwa pariwisata medis di Asia akan 
tumbuh sebesar 15 sampai 20 persen 
per tahun, terutama karena munculnya 
kemakmuran baru di kawasan ini.

“Pariwisata medis Asia ... tampaknya 
akan meningkat karena kemakmuran 
dan mobilitas juga meningkat di 
Asia,” kata David Vequist, kepala 
Pusat Penelitian Pariwisata Medis dari 
Universitas Incarnate Word di Texas. 
“Pilihan konsumen adalah suatu 
kekuatan yang berpengaruh saat 
ini dalam perawatan kesehatan dan 
dipengaruhi oleh penuaan dan penduduk 
yang lebih padat, lebih rentan sakit dan 
lebih membutuhkan di Asia.”

Situs Medscape News meramalkan 
bahwa pariwisata medis di Asia dapat 
menghasilkan 4,4 milyar dolar A.S. di 
tahun 2012.  Reuters

PARIWISATA
AGENCE FRANCE-PRESSE

ASIA

MEDIS LARIS
INDIA

AGENCE FRANCE-PRESSE

Para peneliti India dan Meksiko bekerja sama di 
sebuah lembaga baru di India untuk membantu 
memenuhi tantangan keamanan pangan di negara-
negara berkembang.

Dewan Penelitian Pertanian India dan Pusat 
Perbaikan Jagung dan Gandum Meksiko akan 
bekerja sama untuk menawarkan fasilitas 
penelitian tanaman pangan yang canggih di 
lembaga baru ini yang diluncurkan pada bulan 
Oktober 2011. Dinamakan sebagai Lembaga 
Borlaug untuk Asia Selatan, lembaga ini akan 
mempunyai tiga lokasi di India: Punjab di India 
utara, Bihar di India timur dan Madhya Pradesh di 
India tengah. 

Lembaga ini dinamai demikian untuk 
menghormati pemenang hadiah perdamaian Nobel 
tahun 1970 dan juga seorang pakar gandum, 
Norman Borlaug (1914–2009), yang melakukan 
penelitian pada varietas gandum pendek berpanen 
tinggi yang membantu memicu “revolusi hijau” di 
India di tahun 1960-an. 

“Ini tidak akan berlebihan untuk mengatakan 
bahwa nama Norman Borlaug dikenal luas di India,” 
menteri pertanian dan pengolahan pangan India, 
Sharad Pawar, katakan pada acara peluncuran 
lembaga tersebut. SciDev.net

Lembaga Keamanan Pangan baru
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PERKEMBANGAN TERORISAPDF

KAPTEN JIHAD

Sisipan: Abas telah mencoba 
meyakinkan bekas rekan-
rekannya di Jemaah Islamiyah 
bahwa pandangan mereka 
tentang Al-Qur’an itu salah.

Atas: Anak sekolah di Jakarta, 
Indonesia, membaca buku komik 
anti-ekstrimis oleh Nasir Abas 
yang menceritakan perubahannya.
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Petualangan kisah nyata bekas militan yang terkait 
dengan Al-Qaida Nasir Abas telah menjadi cerita 
utama dari sebuah buku komik di Indonesia, mencatat 
perubahannya dari seorang musuh menjadi sekutu 
berharga dalam memerangi terorisme.

Kisah dari pria berumur 42 tahun yang bersuara 
lembut, dan tampaknya bersikap santun, yang dikenali 
oleh orang-orang di jalanan dan bahkan terkadang 
dimintai tanda tangannya, sekarang terkenal di negara 
dengan penduduk Muslim terpadat di dunia.

Ia berubah dari seseorang yang melatih para 
Muslim ekstrimis yang melakukan beberapa serangan 
mematikan di Asia Tenggara, termasuk pemboman 
Bali 2002, menjadi pemberi informasi kepada polisi 
tentang pekerjaan-pekerjaan di dalam jaringan Jemaah 
Islamiyah (JI). Ia juga bergabung dengan sebuah 
program pemerintah untuk meyakinkan para teroris yang 
membunuh rakyat sipil tak bersenjata dengan mengatas 
namakan keyakinan mereka adalah salah.

“Saya ingin anak-anak belajar dari pengalaman saya,” 
kata Abas tentang komik berhalaman 137 ini yang 
berjudul, “Kutemukan Makna Jihad,” yang mulai muncul 
di toko-toko buku bulan September 2011 lalu dan juga 
dibagikan di beberapa sekolah dan perpustakaan. “Saya 
tidak mau mereka membuat kesalahan yang sama.”

Indonesia, dilanda oleh serangkaian pemboman 
bunuh diri yang menewaskan lebih dari 260 orang 
sejak 11 September 2001, telah banyak dipuji karena 
perjuangan anti-terornya. Pemerintah, sebagian melalui 
penggunaan informan yang dibayar dan bekas-bekas 
anggota militan yang membujuk orang-orang garis keras 
supaya berubah pihak, telah menangkap 680 tersangka, 
mengadili dan menjatuhkan hukuman kepada banyak 
dari mereka di pengadilan-pengadilan yang terbuka 
untuk umum.

Abas, seorang warga Malaysia yang sekarang tinggal 
dengan keluarganya di Jakarta, Indonesia, telah menjadi 
salah satu kisah keberhasilan besar.

Anak-anak di sebuah sekolah dasar menjerit 
ketika ditunjukan salinan buku dari penerbit nirlaba 
Lazuardi Birru dan memanggil teman-temannya, yang 
bersemangat mengerumuni dan membolak-balik 
halaman buku yang berwarna warni dan mengkilat itu. 
Sejauh ini lebih dari 10.000 eksemplar telah dicetak.

“Ohhhh. Itu pasti Usama bin Ladin,” kata anak 
berumur 10 tahun yang bernama Anif Ahmad Aulia, 
menunjuk gambar seorang ulama berjenggot putih.

“Ya, dia jahat,” sela Qinthara Taqiyyah, gadis kelas 
lima. “Tapi aku suka komik ini ... sangat berwarna-warni 
dan menyenangkan!”

“Apakah ia seorang pahlawan?” kata yang lainnya, 
menunjuk Abas.

Buku komik ini menceritakan dari kisah awal Abas 

di sebuah pesantren sampai ia masuk sebagai seorang 
pejuang di Afghanistan di akhir tahun 1980-an.

Dengan bakat di persenjataan, ia naik pangkat 
dengan cepat di JI, yang waktu itu mencoba untuk 
membentuk sebuah negara Islam.

Pergeseran gelap datang di tahun 1998, ketika 
Bin Ladin mengeluarkan fatwa mendesak pembalas 
dendaman terhadap sasaran warga Amerika “baik 
militer maupun nonmiliter”. Beberapa anggota JI setuju, 
mengatakan bahwa itu termasuk semua orang Kristen 
dan Yahudi. Namun yang lainnya, termasuk Abas, 
percaya bahwa Islam hanya memaafkan membunuh 
“musuh” ketika ada medan pertempuran yang jelas dan 
ancaman langsung. 

Serangkaian serangkaian mematikan terjadi 
setelahnya di akhir tahun 2000.

“Saya tahu anggota JI terlibat,” kata Abas dalam 
sebuah wawancara. “Namun saya melawannya. Ini 
sangat jelas bagi saya bahwa tidak ada manfaat bagi 
agama Islam atau bagi perjuangan kami.”

Pada tanggal 12 Oktober 2002, beberapa orang yang 
Abas telah bantu latih meledakkan dua klub malam di 
Bali, yang menewaskan 202 orang, banyak dari mereka 
adalah wisatawan asing. Abas merasa bersalah dan 
menganggap ini sebagai “bencana” bagi JI.

Dia ditangkap bulan April 2003 dalam sebuah 
tindakan keamanan keras besar-besaran setelahnya. 
Yakin bahwa ia akan disiksa dan mungkin dibunuh, ia 
terkejut melihat betapa sopannya ia diperlakukan oleh 
para pemeriksa. Mereka rupanya telah mengetahui 
dari para militan lainnya bahwa ia tidak mendukung 
serangan tersebut.

Abas mengucapkan doa dan kemudian mulai 
memberikan rincian tentang JI kepada polisi, membuat 
organisasi tersebut menjadi sangat lemah.

Sejak saat itu, Abas mencoba meyakinkan bekas 
rekan-rekannya bahwa penafsiran mereka terhadap Al-
Qur’an adalah salah.

“Ini jihad saya sekarang,” katanya, sambil 
menambahkan bahwa ia tahu ia telah membuat banyak 
musuh yang berbahaya dan ia harus berhati-hati.

Para ahli keamanan berkata bahwa itu baik untuk 
menemukan cara kreatif untuk memerangi ideologi-
ideologi yang penuh dengan kebencian yang disebarkan 
oleh Al-Qaida dan kelompok ekstrimis lainnya, selama 
ini menjadi bagian dari strategi anti-radikalisasi yang 
menyeluruh.

“Kami tahu para pemuda seringkali menjadi sasaran 
untuk direkrut oleh kelompok-kelompok jihadis,” kata 
Kumar Ramakrishna, seorang pakar terorisme di 
Singapura. “Jadi menjangkau secara inovatif, seperti 
melalui musik pop dan buku komik ... tentu adalah ide 
yang sangat baik dalam pandangan saya.”

Bekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komikBekas teroris berubah menjadi pahlawan buku komik



10 APD FORUM

GAMBAR DENGAN ISTOCK

YANG
BE SAR



11APD FORUM

STAF FORUM 

Selanjutnya

YANG
BE SAR

NEPAL MEMPERSIAPK AN D IR I  UNTUK gempa  ABAD IN I



12 APD FORUM

ISTOCK

Papan-papan kayu rapuh menopang bangunan yang miring di Kathmandu, Nepal. Rumah-rumah 
seperti ini menghias pemandangan ibukota dan masih dihuni oleh para keluarga.
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ijay Upadhyay 
berjalan keluar 
masuk halaman 
di ibukota Nepal 
seperti layaknya 

seorang pemandu 
wisata mencari jalan 

menyelusuri ruang-
ruang museum. 
Barang-barang 
peninggalan 
bersejarah yang 

dijelaskannya pada 
pagi yang nyaman di 

bulan Agustus 2011 ini, 
sayangnya, bukan hal yang 

terbaik yang Lembah Kathmandu tawarkan. Mereka 
yang paling rentan.

Gedung-gedung yang mulai rusak berbaris di 
jalanan, mendampingi pembangunan gedung baru 
yang tingginya dua sampai tiga lantai. Perumahan 
dibangun begitu dekatnya satu sama lain sampai para 
penghuninya menyebut rumah-rumah ini sebagai 
rumah yang “berjabat tangan” atau “berciuman.” 
Puluhan bangunan yang saling bersandar ini hanya 
ditopang oleh papan kayu yang terlihat suatu saat 
seperti akan patah.

Banyak penghuni percaya, kata Upadhyay kepada 
FORUM, bahwa karena beberapa gedung ini selamat 
dari gempa dahsyat terakhir yang terjadi di Nepal 
tahun 1934 — berkekuatan 8,1 yang menewaskan 
lebih dari 8.500 orang — mereka dapat bertahan 
hidup dengan apapun. 

“Hanya ada beberapa orang yang ingat atau 
berada di sini selama gempa 1934 tersebut,” kata 
Upadhyay, seorang manager program Manajemen 
Penanggulangan Bencana Berbasis Masyarakat untuk 
Perkumpulan Nasional Teknologi Gempa Bumi-
Nepal (NSET). “Dan untuk yang lainnya, itu hanya 
sebuah dongeng.”

Cerita ini hampir menjadi kenyataan untuk 
banyak orang Nepal pada tanggal 18 September 
2011. Sebuah gempa berkekuatan 6,9 melanda 
perbatasan timur laut India-Nepal di pegunungan 
Sikkim di India, sekitar 270 kilometer timur 
Kathmandu. Pihak berwenang menghitung korban 
tewas mencapai 112 pada akhir bulan September, 
menurut surat kabar The Times of India.

Gempa bumi terjadi di sepanjang lempengan 
tektonik yang sama di mana, jutaan tahun yang 
lalu, pergeresan tersebut menciptakan pegunungan 
tertinggi di dunia, pegunungan Himalaya, demikian 
ahli geologi menjelaskan. Nepal sendiri terletak 
di sepanjang daerah Alpine-Himalayan, dimana 
17 persen dari gempa bumi besar di dunia terjadi, 

menurut blog India Real Time The Wall Street Journal.
Statistik semacam ini, digabungkan dengan 

pernyataan dari beberapa ahli gempa bahwa Nepal akan 
mendapatkan gempa besar, yang mungkin berkekuatan 
8,0 atau lebih pada skala Richter, kira-kira setiap 75 
tahun, membuat para pejabat di negara yang terkurung 
daratan ini ada dalam tingkat kewaspadaan tinggi. 
Kementrian Dalam Negeri Nepal telah bekerja selama 
hampir dua tahun dengan pejabat daerah dan militer 

A.S., juga dengan lembaga-lembaga swadaya masyarakat 
setempat dan internasional, untuk membentuk sebuah 
pusat operasi darurat dan rencana penanggulangan 
bencana. Kelompok-kelompok kerja telah bertemu 
untuk merencanakan bagaimana menangani para 
pengungsi, kamp-kamp sipil, kekurangan pangan 
dan air bersih, komunikasi, akses ke jalan raya dan 
keamanan, selain banyak lagi hal-hal penting lainnya 
yang akan timbul ketika bencana terjadi.

“Kami masih dalam tahap perencanaan, namun 
proses ini tidak akan pernah berakhir,” Brigjen. 
Ramindra Chhetri, direktur humas Angkatan Darat 
Nepal mengatakan kepada FORUM.

Meskipun gempa September terjadi, para ahli 
mengakui bahwa lokasi geogra�s Nepal menentukan 
kebutuhan untuk terus merencanakan tentang sebuah 
gempa besar yang tidak akan bisa dihindari.

B SET IAP ORANG YANG ADA 

D I  MASYARAK AT K ITA HARUS 

TAHU PERAN MEREK A DAN 

TANGGUNG JAWAB MEREK A 

[K ARENA]  SEBAGIAN 

BESAR ORANG YANG AK AN 

BERTAHAN H IDUP 

“

akan diselamatkan oleh 
tetangga mereka selama 
48 jam pertama setelah 
gempa terjadi. ”

~ Purnawirawan Letjen. John Goodman,
 mantan direktur Pusat Keunggulan Penanggulangan 
 Bencana dan Bantuan Kemanusiaan

ISTOCK
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“Terjadinya gempa ini tidak menurunkan ancaman 
dari gempa besar yang kami harapkan terjadi di 
Himalaya,” kata C.P. Rajendran, seorang ahli geologi 
di Institut Sains India di Bangalore, India, kepada surat 
kabar The Himalayan Times hanya beberapa hari setelah 
gempa September 2011. “Kami perlu menangani setiap 
gempa di sini dengan cara yang khusus. ... Kenyataannya 
bahwa beberapa bagian dari Himalaya yang berdasarkan 
sejarah tidak terkena gempa, mempunyai potensi untuk 
menghasilkan gempa bumi kapan saja, terlepas dari 
gempa yang terjadi sekarang ini.”

Dalam dasawarsa terakhir, populasi di Lembah 
Kathmandu membengkak dari sekitar 1 juta menjadi 
sekitar 4,5 juta orang. Jika sebuah gempa menyerang 
Kathmandu dengan kekuatan yang sama seperti di 
Haiti bulan Januari 2010 lalu, Nepal akan mengalami 
kehilangan 200.000 jiwa, dan 200.000 lainnya akan 
terluka parah, demikian diramalkan oleh pejabat 
dari NSET. Selain itu, 1,5 juta orang akan menjadi 
tunawisma, dan 60 persen perumahan akan hancur, 
demikian dilaporkan kantor berita IRIN dari P.B.B.

“Pada saat ini, kami tidak begitu yakin apakah ini akan 
terulang,” kata Rita Dhakal, ahli urusan kemanusiaan dari 
Kantor Koordinasi Urusan Kemanusiaan P.B.B., kepada 
IRIN setelah gempa September. “Apapun halnya, ini 
adalah isyarat untuk Nepal supaya bersiap-siap.”

PELAJARAN DARI HAITI
Duta Besar A.S. untuk Nepal Scott DeLisi 
menggambarkan Nepal sebagai “Haiti yang duduk 
di atas gempa seukuran Jepang” di sebuah latihan 
penanggulangan bencana bulan Agustus 2011 yang 
diselenggarakan oleh Pusat Keunggulan untuk 
Penanggulangan Bencana dan Bantuan Kemanusiaan dari 

Komando Pasukan A.S. di Pasi�k yang terletak di Hawaii.
“Ini artinya harus jelas jika Anda melihat rekaman-

rekaman video dari bencana-bencana lainnya,” kata 
DeLisi. “Apakah pemikiran bahwa kota ini akan runtuh 
menjadi debu dalam sekejap menakutkan Anda seperti 
halnya saya? Seharusnya begitu, karena itulah apa yang 
dapat terjadi.”

Banyak pejabat Nepal terlibat dalam perencanaan 
penanggulangan bencana ini memuji kedatangan DeLisi 
di tahun 2010 dan semangatnya untuk menyiapkan 
rakyat Nepal untuk bertahan hidup bagi momentum 
tersebut yang negara ini telah dapatkan dari penyusunan 
sebuah rencana penanggulangan bencana.

“Para ahli mengatakan bahwa setiap dolar yang kita 
belanjakan untuk kesiapan yang efektif akan menghemat 
kira-kira dari $10 A.S. sampai $15 dalam biaya 
penanggulangan nanti,” kata DeLisi. “Kesiapsiagaan 
dan pengurangan resiko masuk akal jika kita ingin 
menyelamatkan nyawa, jika kita ingin melestarikan 
masyarakat, dan jika kita ingin melindungi anggaran 
kita.” 

Di Nepal, lebih dari 16 gempa besar telah tercatat 
sejak 1223, menurut laporan bencana tahun 2009 oleh 
Kementrian Dalam Negeri Nepal. Namun masih banyak 
warga yang masih belum pernah mengalami gempa.

“Masyarakat tidak yakin apakah ini akan terjadi atau 
tidak,” kata Upadhyay kepada FORUM. “Kami telah 
dapat memberi mereka informasi. Sekarang, kami harus 
memotivasi mereka ke arah yang lebih aman.”

“Masyarakat tidak yakin apakah ini akan terjadi atau 
tidak,” kata Upadhyay kepada FORUM. “Kami telah 
dapat memberi mereka informasi. Sekarang, kami harus 
memotivasi mereka ke arah yang lebih aman.”

Motivasi itu diteruskan kepada pihak berwenang 

ami perlu menangani setiap gempa
di sini dengan cara yang khusus. ...
 KENYATA ANNYA BAHWA BEBERAPA BAGIAN DARI 

H IMAL AYA YANG BERDASARK AN SEJARAH T IDAK 

TERKENA GEMPA,  MEMPUNYAI  POTENSI  UNTUK 

MENGHASILK AN GEMPA BUMI  K APAN SAJA,  TERLEPAS 

DARI  GEMPA YANG TERJADI  SEK ARANG IN I.  ”

K“

   ~ C.P. Rajendran,
       Ahli geologi Institut Sains India
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yang juga bertanggung jawab untuk menciptakan dan 
menerapkan rencana penanggulangan bencana.

Chhetri, misalnya, mendukung penempatan awal untuk 
alat-alat, seperti helikopter, di luar Lembah Kathmandu 
untuk meningkatkan upaya-upaya penyelamatan dan 
pemulihan. Armada helikopter Angkatan Darat Nepal 
telah memburuk selama bertahun-tahun, dan hampir 
semua pesawat ini tidak dapat dijalankan lagi karena 
kurangnya anggaran pemeliharaan yang telah dipotong 
oleh militer, tambah Chhetri. Helikopter Mi-17 adalah 
yang paling berguna di Nepal, mengingat medan negara 
dan �eksibilitas pesawat, kata Chhetri. Ia ingin melihat 
Mi-17 dibawa sebanyak mungkin ke Nepal. Jika itu 
terjadi, “kami akan siap untuk tingkat tertentu” untuk 
menanggulangi lebih baik di daerah-daerah yang lebih 
luas di negara ini selama bencana terjadi, kata Chhetri.

“Meskipun kurangnya peralatan yang memadai, kami 
telah dapat menggerakkan pasukan-pasukan kami dengan 
cepat ke daerah bencana,” kata Chhetri. “Ada banyak 
lembaga yang juga cukup siap untuk memberikan bantuan.”

Federasi Internasional Perkumpulan Palang Merah 
dan Bulan Sabit Merah (IFRC) mengaku sebagai lembaga 
kemanusiaan terbesar dengan kantor lokalnya di Nepal. 
Lembaga ini hadir di setiap 75 distrik di negara itu dan 
mempunyai 90.000 relawan, demikian menurut Victoria 
Bannon, perwakilan IFRC di negara Nepal.

“Ada cukup banyak kemajuan dalam membawa perhatian 
ini kepada kebutuhan untuk kesiapsiagaan yang lebih baik 
untuk setiap bencana,” kata Bannon kepada FORUM. 

Membuat lembaga-lembaga kemanusiaan internasional 
ini terlibat dalam tahap perencanaan adalah salah satu 
tantangan yang terus ada, namun, sampai bencana benar-
benar menyerang, katanya. “Salah satu tantangannya 
terkait dengan sumber daya.”

BANTUAN DARI DALAM
Untuk mengimbangi tantangan mengamankan bantuan 
dari luar sebelum bencana terjadi, para pejabat telah 
secara aktif menyebarkan pesan-pesan kepada warga 
Nepal untuk mendapatkan ketrampilan yang bisa 
menyelamatkan jiwa, seperti CPR, untuk meningkatkan 
ketahanan hidup mereka sendiri dan juga tetangga-
tetangga mereka. Untuk itu, purnawirawan Letjen. 
John Goodman, mantan direktur Pusat Keunggulan 
Penanggulangan Bencana dan Bantuan Kemanusiaan, 
menekankan perlunya setiap orang di Nepal untuk terlibat 
dalam proses perencanaan untuk bencana besar. 

“Selama 24 sampai 48 jam pertama, lingkungan 
Anda adalah lingkungan Anda,” kata Goodman dalam 
pidato pembukaan latihan penanggulangan bencana 
yang diselenggarakan oleh kelompoknya bulan Agustus 
2011 lalu. “Pemerintah belum ada di sana [pada 48 jam 
pertama] ketika masyarakat sangat membutuhkannya. 
Setiap orang yang ada di masyarakat kita harus tahu peran 
mereka dan tanggung jawab mereka [karena] sebagian 
besar orang yang akan bertahan hidup akan diselamatkan 
oleh tetangga mereka selama 48 jam pertama setelah 
gempa terjadi.”

ANGKATAN DARAT NEPALISTOCK

Para tentara Nepal memberikan bantuan kemanusiaan dan penanggulangan bencana selama banjir Kosi di tahun 2008.
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Warga Nepal 
mencoba 
memindahkan 
sebuah kendaraan 
yang rusak setelah 
dinding suatu 
rumah runtuh di 
Kathmandu selama 
gempa tanggal 18 
September 2011.

AGENCE FRANCE-PRESSE
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Angkatan Darat Nepal juga telah menghasilkan 
program televisi yang dirancang untuk mengajarkan 
ketrampilan penyelamatan jiwa untuk masyarakat umum, 
Letkol. Madhukar Singh Karky, yang memimpin program 
bancana Angkatan Darat Nepal katakan kepada FORUM. 
Program ini akan mengajarkan penduduk bagaimana 
menyiapkan peralatan keselamatan dan menciptakan rencana 
penanggulangan bencana untuk keluarga mereka.

“Kami sadar kami memiliki kesenjangan dan menjangkau 
masyarakat untuk mengisi kesenjangan tersebut,” kata Karky.

MEMUNGKINKAN BANTUAN LUAR
Gempa bumi sebelumnya telah membuktikan bahwa ketika 
bencana terjadi, bantuan luar akan datang, kata Letkol. Anup 
Jung Thapa, yang memimpin sebuah kelompok responder 
pertama untuk Angkatan Darat Nepal. “Yang harus 
didahulukan adalah untuk niat baik itu supaya terus ada,” 
katanya. Namun, tantangan untuk masuk ke Nepal karena 
lokasi geogra�snya, dan kenyataan bahwa negara tersebut 
hanya mempunyai satu bandara internasional yang mungkin 
tidak akan bisa berfungsi, berarti bahwa bantuan luar akan 
tertunda, kata Thapa.

“Tujuh hari pertama adalah ketika Anda akan 
menyelamatkan nyawa,” kata Thapa kepada FORUM.
“Dalam bagian awal ini, kami akan sendiri, meskipun 
didoakan oleh semua orang supaya selamat. ... Jarak dan 
keterpencilan telah membuatnya sulit bagi pasukan asing 
untuk menjadi responder pertama.”

Sabin Pradhan, wakil pengawas Polisi Nepal, berkata 
bahwa para petugas telah bekerja dengan masyarakat dan 
menyebarkan pesan-pesan tentang peran penting mereka 
selama bencana terjadi.

“Tak ada keraguan bahwa tanggapan masyarakat adalah 
yang tercepat,” kata Pradhan selama presentasi dalam latihan 
penanggulangan bencana. 

Pradhan mengatakan polisi akan berada di antara para 
responder pertama dan akan menjaga keamanan dengan 
lembaga-lembaga nasional dan internasional lainnya. Setiap 
saat, akan ada lebih dari 3.200 anggota polisi yang siap untuk 
ditugaskan langsung, katanya. 

“Satu panggilan telepon ke kantor kami akan 
mengaktifkan kami dan kami bergerak,” kata Pradhan.

MENJADI TAHAN GEMPA
Kathmandu lolos dari kerusakan besar akibat gempa 
September 2011 karena jaraknya dari pusat gempa, demikian 
menurut surat kabar The Kathmandu Post newspaper. 
Kalau saja gempa terjadi lebih dekat dengan ibukota, maka 
akibatnyapun akan sangat berbeda, dengan kerusakan 
bangunan yang menyebabkan banyaknya korban jiwa, 
demikian dilaporkan surat kabar itu.

“Adalah sangat penting untuk mengenali gedung-
gedung yang beresiko tinggi dan melaksanakan penyesuaian 
pembangunan kembali atau seismik,” kata Sagar Krishna 
Joshi, manager program nasional untuk Program 
Pengurangan Resiko Gempa dan Kesiapan Pemulihan 
kepada The Kathmandu Post bulan September 2011.

Lainnya juga berbagi prioritas yang dijelaskan Joshi 
untuk membuat gedung-gedung di kota ini menjadi lebih 
tahan gempa.

“Kesibukan saya adalah bagaimana mengurangi jumlah 
orang yang kita selamatkan dari reruntuhan,” kata Robert 
Piper, kepala upaya kemanusiaan P.B.B. di Nepal, kepada 
surat kabar The Times of India dalam sebuah tulisan di bulan 
Maret 2010. Fokus Piper ini telah berjalan dengan sebuah 
konsorsium yang meliputi P.B.B., Palang Merah, Bank 
Pembangunan Asia dan Bank Dunia untuk melaksanakan 
sebuah proyek seharga 130 juta dolar A.S. yang bertujuan 
untuk memperbaiki bangunan-bangunan penting 
seperti sekolah-sekolah dan rumah sakit di Nepal untuk 
menyelamatkan jiwa, menurut The Times of India.

“Ini tidak akan menyelamatkan setiap nyawa,” kata Piper 
kepada surat kabar itu. “Kami tidak bisa menyesuaikan 
setiap bangunan di Lembah Kathmandu. Namun jika kami 
menyesuaikan seluruh sekolah, jika kami memperbaiki rumah-
rumah sakit, jika kami menggeser jembatan-jembatan, jika 
kami menempatkan sumber air di tempat-tempat pengungsian 
... kami akan mempunyai dampak baik.”  o

ARA AHL I 

MENGATAK AN 

BAHWA SET IAP 

DOL AR YANG K ITA BEL ANJAK AN 

UNTUK KESIAPAN YANG EFEK T IF 

AK AN MENGHEMAT K IRA-K IRA 

DARI  $10 A.S.  SAMPAI  $15 DAL AM 

B IAYA PENANGGUL ANGAN NANT I. 

Kesiapsiagaan dan pengurangan 
resiko masuk akal jika kita 
ingin menyelamatkan nyawa, 
jika kita ingin melestarikan 
masyarakat, dan jika kita ingin 
melindungi anggaran kita.”

P“

   ~ Scott DeLisi,
       Duta besar A.S. untuk Nepal
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P
ada pagi hari tanggal 26 Desember 2004, sebuah 
gempa bumi dahsyat bergemuruh di kedalaman 
Samudra Hindia. Dalam hitungan jam, 
gelombang tsunami menerjang garis pantai di 14 
negara, menewaskan lebih dari 200.000 orang 

dan menelantarkan hampir 2 juta orang dari rumah-rumah 
mereka. Indonesia terkena paling parah, diikuti oleh Sri 
Lanka, India danThailand.

Disebut sebagai salah satu bencana alam paling 
mematikan dalam sejarah, kejadian bencana ini menempa 
kebulatan hati internasional untuk meningkatkan sistem 
peringatan dini untuk tsunami. Meskipun keterbatasan-
keterbatasan yang ada, sewaktu manusia, dalam melawan 
alam, negara-negara di seluruh Asia Pasi�k telah bekerja 
sejak saat itu untuk membangun masyarakat yang 
tahan-tsunami. Menyebarkan teknologi terbaru untuk 
menyelamatkan nyawa telah menjadi prioritas di banyak 
negara di wilayah ini. Para kritikus, bagaimanapun juga, 
berpendapat bahwa kemajuan belum terjadi cukup cepat, 
dan lebih banyak pekerjaan yang perlu dilakukan untuk 
mengantisipasi bencana lebih baik dan berjaga terhadap 
kejadian-kejadian yang akan terjadi.

Pada bulan Maret 2011, sebuah tsunami besar, juga 
dipicu oleh gempa bawah laut, melanda Jepang dengan 
gelombang setinggi puluhan meter. Beberapa gelombang 
ini sampai di darat hampir sejauh 10 kilometer. Lebih 
dari 15.000 orang tewas, dan dampak sekunder langsung, 
seperti listrik padam, mempengaruhi jutaan orang lebih. 
Beberapa dari dampak sekunder ini telah berlangsung lama 
dan mahal. Kerusakan pada pembangkit tenaga nuklir di 
pantai Jepang mengurangi pasokan listriknya, mengancam 
kesehatan manusia dan membutuhkan pembersihan 
mahal yang masih berlangsung sampai sekarang. Secara 
keseluruhan, perkiraan biaya untuk bencana ini sekitar 
puluhan miliar dolar, membuat bencana ini bencana alam 

yang paling mahal dalam sejarah.  
Dalam bencana ini, bagaimanapun juga, sistem 

peringatan dini telah membantu mengindari kehilangan 
jiwa yang lebih banyak di Jepang, di mana Badan 
Meteorologis Jepang (JMA) memberitahukan warga 
tentang gempa yang mampu menyebabkan tsunami 
di pesisir pantai itu beberapa detik setelah bumi mulai 
bergetar. 

Negara-negara di selatan Jepang, seperti Indonesia 
dan Filipina, juga mengaktifkan sistem peringatan 
tsunami mereka. Mereka tersambung dengan Sistem 
Peringatan Tsunami Pasi�k, yang dijalankan oleh Komisi 
Oseanogra� Antarpemerintah dari Organisasi Pendidikan, 
Keilmuan, dan Kebudayaan P.B.B. (UNESCO). Sistem 
ini mengeluarkan peringatan tsunami dalam waktu tiga 
menit setelah gempa terjadi. Di Filipina, pemerintah 
daerah mengevakuasi lebih dari 200.000 penduduk di 
daerah pesisir. Meskipun gelombang yang melanda pantai 
hanya setinggi tujuh persepuluh meter saja, para petugas di 
Institut Volkanologi dan Seismologi Filipina menganggap 
bahwa evakuasi yang dilakukan berhasil, memberikan 
pujian kepada peringatan otomatis yang dikirim lewat 
telepon seluler supaya pengiriman peringatan tersebut bisa 
dilakukan secara efektif.  

Resiko bencana alam, dan khususnya tsunami, 
menyerang daerah Asia Pasi�k lebih sering dibandingkan 
dengan daerah lain di dunia (lihat halaman 26-27). Jika 
setiap hari ada kemungkinan secara statistik sebesar 100 
persen bahwa sebuah gempa akan terjadi di suatu tempat 
di dunia, lokasi yang paling mungkin untuk gempa ini, 
menurut Badan Atmos�r dan Oseanik Nasional A.S., 
adalah berada di sepanjang “Lingkaran Api” di Samudra 
Pasi�k, yang mencakup wilayah itu. Ini, ditambah dengan 
kenyataan bahwa Samudra Pasi�k adalah daerah yang 
mudah mengakibatkan tsunami di wilayah itu. 

OLEH JOHN BUMGARNER

Batu ini didirikan tahun 1933 
di lereng bukit di Aneyoshi 
di prefektur Iwate di Jepang 
untuk memperingatkan tentang 
bahaya yang disebabkan tsunami 
berabad-abad lalu. Prasasti 
ini berbunyi, “Sebuah rumah 
di dataran yang tinggi akan 
mengarah ke perdamaian dan 
kebahagiaan untuk anak cucu.” 
Tahun itu tsunami menewaskan 
ribuan manusia di sepanjang 
pantai yang terjal itu.
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Bahkan, beberapa tsunami yang paling merusak, bukan 
hanya di Samudra Pasi�k, namun di dunia, telah melanda 
Jepang. Untuk mengurangi kerusakan yang berkaitan 
dengan tsunami, petugas di Jepang, menyadari akan sejarah 
ini, telah mengerahkan berbagai macam kabel pemantauan 
laut dan bermitra dengan negara lain untuk menerima 
peringatan tsunami pada saat bencana itu berlangsung.

Sebuah Jaringan Pemantauan
Amerika Serikat mengembangkan dasar dari peringatan 
tsunami di Samudra Pasi�k yang dijalankan oleh 
UNESCO. Sistem yang sangat penting ini bergantung 
pada berbagai macam sensor yang dikenal dengan nama 
Penilaian Samudra Dalam dan Pelaporan Tsunami 
(DART). Sensor-sensor pertama disebarkan sekitar 
satu dasawarsa lalu. Arsitektur dasar dari sistem DART 
tunggal terdiri dari pelampung di permukaan laut dan 
sebuah tsunameter di dasar laut. Pelampung di permukaan 
dilengkapi dengan sejumlah alat elektronik canggih, 
termasuk GPS dan alat komunikasi satelit dua arah. 
Beberapa pelampung juga dilengkapi dengan sensor-sensor 
lainnya, seperti anemometer untuk mengukur kecepatan 
angina dan barometer untuk mengukur tekanan atsmos�r. 
Kebanyakan tsunameter juga dilengkapi dengan transduser 
akustik (sonar nirkabel) dan perekam tekanan dasar.

Ketika tsunami bergerak di laut, tsunameter di dasar 
laut mengukur perbedaan tekanan air di atas sensor. 
Laporan tekanan ini dikirim ke pelampung permukaan 
melalui modem akustik. Setelah laporan tsunameter itu 
dikumpulkan oleh pelampung, laporan itu dikemas ulang 
dengan data sensor tambahan (misalnya, suhu laut) dan 
dikirimkan melalui jaringan telepon seluler komersil 
Iridium, yang kemudian mengirim infomasi tersebut ke 
Pusat Peringatan Tsunami, termasuk Pusat Peringatan 
Tsunami Pasi�k (PTWC) di Hawaii.

Dalam beberapa menit setelah menerima data sensor 
awal dari DART, PTWC mengeluarkan pernyataan 
kepada titik kontak (points of contact) di seluruh kawasan. 
Lembaga-lembaga dapat mengeluarkan peringatan tingkat 
nasional tergantung pada keparahan dari pernyataan awal. 
Peringatan tingkat nasional ini dapat disebarkan kepada 
warga yang tinggal di daerah-daerah yang bisa terkena 
dampak dari tsunami yang mungkin terjadi.   

Jaringan pemantauan laut lainnya akan menjadi online. 
Di tahun 2006, Sistem Peringatan Tsunami Samudra 
Hindia didirikan yang mencakup 25 stasiun seismik dan 
26 pusat informasi. Negara-negara di sepanjang Samudra 
Hindia melakukan uji skala penuh pada sistem ini di 
bulan Oktober 2011, termasuk komponen-komponen 
komunikasi dan penanggapan daruratnya. Pernyataan-
pernyataan dikirim lewat telepon, email, SMS dan fax 
kepada para peserta di lebih dari 20 negara. India dan 
Malaysia juga telah melakukan latihan evakuasi yang 
berhubungan dengan tes tersebut.

UNESCO juga telah membangun jaringan sensor 
tsunami internasional dan Tsunami Warning Focal 
Points tingkat nasional untuk menerima peringatan-
peringatan tsunami sepanjang waktu. Karibia dan Kawasan 
Sekitarnya dan Atlantik Timur Laut, Mediterania, dan 
Sistem Peringatan Tsunami Laut yang dihubungkan, akan 
menjadi bagian dari jaringan global ini. Para peneliti, 
UNESCO dan pejabat lainnya ingin melihat lebih banyak 
tsunamograph — yaitu alat yang mengirim data tsunami 
pada saat itu berlangsung — dikerahkan di seluruh dunia 
untuk membuat perkiraan yang lebih tepat tentang 
lamanya tsunami yang mungkin terjadi ini. Peta pasang-
surut dapat melengkapi rangkaian ini untuk menunjukan 
di mana banjir akan paling mungkin terjadi dan seberapa 
parah di suatu daerah tertentu.

UNESCO telah menunjukkan bahwa pekerjaan 
tambahan perlu dilakukan oleh otoritas nasional untuk 
mengirim berita peringatan tsunami ini lebih cepat kepada 
rakyat yang akan terkena. Rantai terlemah dalam sistem 
peringatan tsunami ini adalah peringatan lokal yang tepat 
waktu, jelas para ahli. Kawasan-kawasan yang terdekat 
dengan pusat gempa yang mampu menghasilkan tsunami 
menghadapi tenggang waktu terpendek. Masyarakat di 
daerah ini akan terkena dampak gelombang tsunami 
dalam waktu hanya beberapa menit setelah gempa terjadi. 
Ombaknya dapat mencapai daratan seperti sebuah dinding 
air atau menyapu daratan seperti banjir yang begerak 
dengan cepat. Banjir tsunami dapat bergerak lebih cepat 
dari 24 kilometer per jam, sehingga sulit bagi masyarakat 
untuk mengungsi ke tempat yang cukup tinggi dengan 
cepat walaupun peringatan telah dibunyikan. 

Beberapa gelombang tsunami dahsyat disebabkan oleh 
gempa Sumatra-Andaman di tahun 2004 yang mencapai 
daratan dalam waktu 20 menit, 15 menit ketika gempa 
Tohoku tahun 2011 dan 10 menit ketika gempa Sumatra 
di tahun 2010. Banjir tsunami juga dapat berlangsung 
selama berjam-jam, menggagalkan upaya-upaya pencarian 
dan penyelamatan. Lebih lanjut lagi, jika peringatan-
peringatan tidak diteruskan secara benar, orang-orang 

Para ilmuwan India bekerja di Pusat 
Peringatan Dini Tsunami canggih di Pusat 
Nasional untuk Layanan Informasi Kelautan 
India di Hyderabad bulan Februari 2011.
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yang mengungsi dapat kembali ke rumah mereka terlalu 
dini, sehingga bisa terkena banjir sekunder.

Saat ini Jepang mempunyai layanan Peringatan Gempa 
Dini (EEW) paling maju di dunia. Ketika seismometer 
regional merasakan sebuah gempa, alat itu dengan segera 
memberi tanda kepada JMA, yang kemudian dapat 
mengeluarkan peringatan EEW ini melalui radio, televisi 
dan penyedia layanan seluler. JMA juga dapat membunyikan 
sirine di daerah pesisir yang dapat kerkena dampak 
tsunami yang berhubungan dengan gempa tersebut. Sistem 
peringatan teknologi tinggi ini telah memberikan detik-
detik berharga yang dibutuhkan kepada jutaan warga Jepang 
dalam sebuah bencana hidup atau mati.

Memperluas Layanan Peringatan
Banyak negara di kawasan Asia Pasi�k sangat perlu untuk 
membentuk suatu Layanan Peringatan Gempa dan 
Tsunami (ETWS) dari ujung ke ujung. Dari ujung ke 
ujung mengacu pada sebuah sistem yang menggabungkan 
komponen terpisah yang berjalan secara berurutan untuk 
menghasilkan sebuah sistem yang berfungsi penuh. 
Rancangan sensor dasar dari macam sistem ini termasuk 
seismometer, tsunameter dan pengukur pasang-surut. 
Pembacaan yang dikumpulkan oleh sensor ini akan dikirim 
ke pusat peringatan regional lewat saluran komunikasi kabel 
maupun nirkabel. Pengukur pasang surut ini akan langsung 
dihubungkan dengan sistem pengumuman umum di daerah 
pesisir langsung.  

Pusat-pusat peringatan harus dapat dengan cepat 
menyebarkan informasi ETWS ke beberapa media 24 
jam sehari di berbagai keadaan cuaca dan ke pemirsa yang 

berbeda, seperti turis asing dan warga penyandang cacat. 
Mencapai tugas yang berat ini memang menantang namun 
tidak mustahil. Misalnya, sistem pengumuman publik dapat 
dilengkapi dengan lampu berkedip, yang dapat memberikan 
peringatan visual untuk orang-orang dengan gangguan 
pendengaran, dan memainkan peringatan yang terdengar 
dalam berbagai macam bahasa untuk mencapai pemirsa 
yang bukan penutur asli. Teknik yang sama dapat digunakan 
dalam pengumuman melalui televisi.   

Penyebaran peringatan ke telepon seluler melalui 
layanan pesan naskah telah terbukti beguna dalam bencana 
alam masa lalu. Namun, menggunakan jenis saluran 
peringatan ini dapat juga bermasalah, karena pelanggan 
telepon tersebut mungkin tidak melihat pesan tersebut 
dengan cepat. Memasang perangkat lunak khusus ETWS 
di semua telepon seluler di negara itu dapat mengatasi 
masalah ini. Perangkat lunak ini bisa dirancang untuk 
memainkan peringatan yang terdengar, layar yang 
memperlihatkan pesan peringatan dan getaran telepon. 
Penyedia layanan dapat memicu program ini berdasarkan 
lokasi telepon dalam kaitannya dengan peringatan ETWS. 

Ketika kemajuan teknologi lebih dapat dicapai 
pada sistem ETWS ini, para ahli berharap dunia 
akan melihat pengurangan yang dramatis terhadap 
angka korban kehilangan jiwa dalam bencana alam. 
Sayangnya, gempa bumi dan tsunami tidak akan pernah 
bisa dicegah, namun dampaknya dapat dikurangi 
melalui kesiapan masyarakat, peringatan tepat waktu 
dan penanggapan bencana yang efektif.  o
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KEKACAUAN 
KOORDINASI 
MEMPERLANCAR 
JALANNYA BANTUAN 
KEMANUSIAANMELAWAN

Para relawan 
membungkus 
barang-barang 
bantuan untuk 
korban banjir 
di dekat kota 
Calumpit, 
Filipina, bulan 
Oktober 2011.
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K
ekacauan selalu meletus tidak lama setelah 
bencana apapun — alam, buatan manusia atau 
tak disengaja. Militer-militer asing dan lembaga 
bantuan kemanusiaan akan bersemangat 
menawarkan bantuan dan siap untuk turun ke 

negara-negara di mana pemerintah setempat sudah 
terlalu sibuk dengan hanya mencoba untuk memulihkan 
komunikasi saja dan tugas dasar lainnya. Untuk negara 
tuan rumah, mencoba untuk mengatur rentetan bantuan 
di tengah hiruk pikuk seperti itu menyajikan berbagai 
masalah, terutama ketika para pemimpin juga secara 
bersamaan mencoba untuk menilai kebutuhan negara 
itu sendiri.

Koordinasi dan perencanaan dengan para mitra 
sebelum bencana terjadi dapat meringankan transisi 
itu menjadi normal setelah sebuah bencana dan 
menghilangkan upaya-upaya ganda. Kebutuhan untuk 
pendaftaran kembali keahlian yang ada, seperti teknik 
atau bantuan kesehatan, serta perjanjian bilateral 
untuk menawarkan bantuan telah menjadi bagian 
penting dari mitigasi bencana dan kesiapsiagaan di 
seluruh Asia Pasi�k.

Di tengah kekacauan pengelompokan kembali 
untuk pembangunan setelah bencana, negara tuan 
rumah juga harus menyadari bahwa kelompok-
kelompok jahat memangsa negara tersebut selama 
waktu kelemahan mereka ini dan dapat memasukkan 
agenda atau pesan-pesan yang tidak dapat diterima 
oleh pemerintah setempat. Dengan tidak adanya 
kemampuan negara tersebut untuk menanggapi 
bencana dengan cukup dan menyediakan bantuan yang 
memadai, kelompok-kelompok jahat ini mungkin akan 
masuk untuk terus melanjutkan agenda mereka.

PENEMPATAN AWAL PASOKAN BANTUAN
Beberapa masyarakat Asia Pasi�k telah mulai 
menjelajahi kemungkinan adanya gudang-gudang untuk 
menyimpan bahan makanan tahan lama beserta dengan 
bantuan pertolongan pertama dan menempatkan 
secara awal alat-alat berat yang dapat digunakan untuk 
membersihkan jalan dan membuka kembali bandara 
yang ditutup karena bencana.

“Kita tahu bahwa 48 jam pertama adalah sangat 
penting,” kata Peter McCawley, tamu ahli di Proyek 
Indonesia pada Universitas Nasional Australia, kepada 
surat kabar The New York Times bulan Maret 2010 dalam 
sebuah artikel tentang pusat penyumpanan bantuan 
kemanusiaan di Malaysia. “Banyak orang meninggal 
dalam 48 jam pertama, dan biasanya masyarakat 
internasional belum terlihat dimana-mana.” 

Penyimpanan pasokan bantuan penting di gudang-
gudang terdekat memungkinkan suatu negara untuk 
menyediakan bantuan langsung kepada masyarakatnya 
sampai bala bantuan dan unsur-unsur yang 
berkelanjutan lainnya tiba. 

“Ketika bencana terjadi, tidak tersedianya 
persediaan atau lambatnya memobilisasi mereka dapat 

menyebabkan bantuan darurat menjadi tidak efektif 
dan mengakibatkan bertambahnya penderitaan manusia 
dan kehilangan nyawa,” menurut sebuah laporan 
tentang penempatan awal barang-barang darurat di 
seluruh dunia untuk lembaga swadaya masyarakat 
CARE. “Salah satu cara dimana lembaga kemanusiaan 
dapat meningkatkan kemampuan menanggapi bencana 
darurat dan kesiapan mereka untuk bencana alam dan 
untuk memastikan bahwa ada ketersediaan pasokan 
bantuan yang lebih tinggi dengan penempatan 
awal, atau penimbunan, inventoris. Terutama, ketika 
menanggapi bencana yang datang secara tiba-tiba, 
bencana alam yang terjadi tanpa masa transisi seperti 
gempa bumi, jaringan penempatan awal yang dimulai 
akan paling menguntungkan dengan menghilangkan 
tahap pengadaan bantuan yang biasanya terjadi setelah 
mulainya bencana. Namun demikian, penataan jaringan 
penempatan awal untuk mendukung bantuan darurat 
terhadap bencana yang datang secara tiba-tiba tidak 
akan mudah karena besarnya bencana, waktu bencana 
dan lokasi bencana yang sangat tidak terduga.”

Program Pangan Dunia (WFP) dan pemerintah 
Malaysia mengumumkan pembangunan gedung Depo 
Bantuan Kemanusiaan P.B.B. di Subang, Malaysia, bulan 
April 2011. Ini dirancang untuk menjadi basis operasi 
dimana kelompok-kelompok kemanusiaan internasional 
dapat menyimpan pasokan bantuan penting supaya bisa 
diambil dengan cepat dan disebarkan di seluruh Asia 
Pasi�k ketika bencana terjadi. Program ini telah berjalan 

Para korban yang selamat dari tsunami Jepang 
bersiap untuk pindah ke “tempat penampungan 
tunggu” setelah pusat evakuasi terakhir, Sekolah 
Menengah Hebita, ditutup bulan Oktober 2011. 
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dari bangunan sementara sejak bulan Juni 
2010, demikian menurut WFP.

“Malaysia merasa bangga menjadi 
tuan rumah pusat saraf penting bagi 
masyarakat kemanusiaan internasional,” 
Menteri Pertahanan Malaysia Ahmad 
Zahid Hamidi katakan dalam rilis 
berita WFP. “Asia adalah pusat bencana 
alam yang bisa terjadi secara tiba-tiba, 
sehingga pentingnya pusat ini tidak bisa 
ditaksir terlalu tinggi. Malaysia bangga 
memainkan perannya untuk memastikan 
bahwa dalam masa krisis orang-orang di 
wilayah ini mendapatkan bantuan darurat 
yang mereka butuhkan.”

Pemerintah Malaysia telah berjanji 
untuk menyediakan 1 juta dolar A.S. 
per tahun untuk biaya operasionalnya, 
demikian menurut WFP.

“Batu pondasi ini mewakili sebuah 
kemampuan baru untuk menanggapi 

skenario darurat secara cepat di kawasan 
Asia dengan pasokan penyelamatan jiwa 
— seperti yang kita lihat hanya baru-baru 
ini dengan pengiriman pasokan untuk 
membantu penanggapan darurat terhadap 
gempa bumi dan tsunami Jepang,” kata 
Wakil Direktur Eksekutif WFP Amir 
Abdulla pada upacara pengumuman 
fasilitas baru ini. “Kami memuji 
pemerintah Malaysia untuk investasi besar 
yang mereka buat dalam kesiapsiagaan 
bencana di kawasan ini melalui 
dukungannya terhadap fasilitas ini.”

MENATA PARA PENANGGAP
Menyimpan persediaan hanya sebagian 
dari proses yang berkaitan dengan 
koordinasi. Siapa yang melakukannya, 
kapan melakukannya, adalah bagian 
penting lain dari upaya penanggapan 
ini. Pemetaan pedoman ini sebelum 

Para tentara Thailand membangun  penghalang lumpur untuk mencegah air banjir 
masuk ke dalam daerah industri Lat Krabang di Bangkok bulan Oktober 2011 lalu.

“Malaysia 

merasa bangga 

menjadi tuan 

rumah pusat 

saraf penting 

bagi masyarakat 

kemanusiaan 

internasional.” 
— Ahmad Zahid Hamidi, 
    Menteri Pertahanan Malaysia

THE ASSOCIATED PRESS
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bencana terjadi akan berguna dalam menghilangkan 
kebingungan, terutama di daerah rawan bencana. 

“Benar bahwa di kawasan Asia Pasi�k bencana 
alam itu merupakan masalah yang bertambah besar,” 
kata Larry Maybee, delegasi untuk pasukan bersenjata 
dan keamanan untuk Asia Tenggara dan Pasi�k 
untuk Komisi Internasional Palang Merah (ICRC), 
kepada FORUM. “Anggota militer bisa sampai di sana 
dengan cepat, dan mereka adalah orang-orang yang 
bisa menanggapi bencana. Seharusnya lembaga sipil 
yang melakukannya, namun mereka tidak mempunyai 
kemampuan yang tersedia.”

Dibutuhkan koordinasi logistik yang luar biasa 
untuk memberikan bantuan kemanusiaan kepada 
mereka yang membutuhkan, terutama karena banjir, 
tanah longsor dan puing-puing yang membuat 
jalanan tidak bisa dilalui dan membuat perjalanan 
darat sulit, kata Maybee.

“Dari pandangan kemanusiaan, tidak ada yang 
akan bisa melakukan semuanya,” kata Maybee.

Militer, yang dipanggil untuk menanggapi 
bencana alam, dapat memanfaatkan informasi 
dan bantuan yang tersedia dari lembaga-lembaga 
kemanusiaan.

Lembaga-lembaga kemanusiaan meniru militer 
untuk kekuatan mereka dalam bergerak dengan 
cepat dan memiliki sumber daya untuk memulihkan 
tenaga listrik,membersihkan jalanan dan membantu 
menjaga perdamaian. Namun, kelompok-kelompok 
kemanusiaan seringkali percaya bahwa mereka 
mempunyai hubungan yang lebih dalam dengan 
masyarakat dan lebih memahami kebutuhan mereka, 
kata Maybee. Dia ingin para pemimpin militer 
melibatkan kelompok lokal dan internasional dalam 
proses perencanaan sebelum tentara masuk ke daerah 

yang terkena bencana dan mengambil kendali awal 
dari upaya penanggapan.

“Kami telah berada di sana jauh sebelum militer 
sampai di sana, dan kami akan berada di sana lama 
setelah mereka pergi,” kata Maybee. “Ada beberapa 
jaringan yang sudah terbuat, dan mereka [militer] 
perlu tahu bagaimana memanfaatkan hal itu.”

Ketika menyediakan bantuan internasional kepada 
sebuah masyarakat, ICRC sendiri bergantung pada 
kehadiran lokal dari Federasi Internasional Palang 
Merah dan Persatuan Bulan Sabit Merah.

“Kami pergi melalui mereka, dan mereka yang 
memimpin,” kata Maybee. “Mereka orang lokal. 
Itu penting. Kami masuk dan mencoba mendukung 
upaya-upaya mereka. ... Sementara ada tempat bagi 
kami untuk bekerja sama, kami perlu untuk dapat 
beroperasi dengan mandiri di bidang kita sendiri.”

Beberapa pemimpin militer mengakui bahwa 
mereka memiliki peran tertentu untuk bermain dalam 
bantuan ini dan mereka harus memastikan kehadiran 
mereka meningkatkan upaya dan tidak mengganggu 
atau tidak menyinggung budaya negara tuan rumah.

“Kami harus berhati-hati untuk tidak 
memaksakan nilai-nilai asing,” kata Mayjen. 
Timothy Keating, kepala Angkatan Darat Selandia 
Baru, kepada FORUM.

Adalah penting bagi militer untuk memahami 
bahwa mereka harus keluar sesegera mungkin ketika 
pihak berwenang setempat mempuyai kemampuan 
untuk mengambil alih, kata Keating. “Sangat penting 
bahwa kita biarkan mereka dan mulai menghilang 
dan membiarkan pihak berwenang sipil untuk 
mengambil alih,” katanya. Hal ini memungkinkan 
ekonomi setempat untuk mulai kembali dengan 
membuat masyarakat setempat kembali bekerja.  o

Personil Angkatan Darat India membongkar barang bantuan dari 
helikopter Angkatan Darat Cheetah bulan September 2011 setelah 
gempa berkekuatan 6,9 menghantam negara bagian India timur 
laut Sikkim, dekat perbatasan Nepal, tanggal 18 September.

Para ibu menggendong bayi mereka mengantri untuk 
menerima bantuan makanan bulan September 2011 lalu 
sedangkan ratusan pengungsi topan Nesat lainnya duduk 
di trotoar di Manila, Filipina, menunggu giliran mereka.
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Asia Pasi�k menghadapi resiko tertinggi untuk bencana alam dari 
seluruh wilayah di planet ini. Dibelah oleh jalur patahan besar 
dan dikelilingi oleh hamparan laut yang luas, negara-negara Asia 
Pasi�k telah mengalami gempa bumi, tsunami, letusan gunung 
berapi, badai tropis, banjir dan kekeringan. Bahkan, orang-orang 
di Asia Pasi�k empat kali lebih mudah terkena bencana alam 
dibandingkan dengan orang-orang di Afrika dan 25 kali lebih 
beresiko dibandingkan mereka yang tinggal di Amerika Utara 

dan Eropa, demikian menurut Komisi Ekonomi dan Sosial P.B.B. 
untuk Asia dan Pasi�k. Dalam dasawarsa terakhir, bencana alam 
juga telah mengambil korban ekonomi dan jiwa terbesar di Asia 
Pasi�k. Dari tahun 2000 sampai 2008, misalnya, wilayah ini 
menderita kerugian ekonomi sebesar 42 persen dan sekitar 86 
persen penduduknya terkena dampak bencana di seluruh dunia. 
Gra�k ini menggambarkan resiko-resiko yang dihadapi oleh 
kawasan ini.

Kawasan Beresiko

Tentara Filipina menggotong seorang penduduk yang terluka ke 
dalam sebuah truk pada bulan Desember 2011 setelah banjir 
bandang dan tanah longsor yang disebabkan oleh topan dan 
menewaskan hampir 180 orang dan memaksa sekitar 100.000 
orang mengungsi dari rumah mereka di Filipina selatan.

R
EU

TER
S

Sumber: Laporan Bencana Asia-Pasi�k 2010, Kerjasama Ekonomi 
Asia-Pasi�k, AusAID, Program Volkanisme Global, Komisi Ekonomi dan 
Sosial P.B.B. untuk Asia dan Pasi�k, U.S. AID, Survei Geologis A.S.

Asia Pasi�k dan Dunia
Dari 1970-2008, lebih banyak manusia yang tewas 
dalam bencana alam di Asia Pasi�k dibandingkan 
dengan tempat manapun di dunia:

Bencana yang Sering Terjadi
10 jenis teratas dari bencana alam di kawasan dari 
1980 sampai 2009:

*Catatan: Jumlah angka tidak menjadi 100 dikarenakan penggenapan.

Negara-negara yang 
Terkena Parah
Peringkat negara-negara Asia-Pasi�k berdasarkan 
jumlah bencana dari 1980 sampai 2009:

Asia Pasi�k

Afrika

Amerika Latin 
dan Karibia

Eropa Barat

Eropa Tengah 
dan Timur

Amerika Timur

61%

27%

8%

3%

1%

1%

Wilayah Persentase Kematian

1

2

3

4

5

Cina

India

Filipina

Indonesia

Bangladesh

574

416

349

312

229

Peringkat Negara Bencana Alam

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Banjir

Badai

Gempa bumi

Pergerakan massa basah
(seperti tanah longsor)

Suhu ekstrim

Kekeringan

Kebakaran liar

Letusan gunung berapi

Pergerakan massa kering
(seperti batu longsor)

Serbuan serangga

1.317

1.127

444

264

119

108

96

71

20

8

BencanaPeringkat Jumlah
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Bagian dari gempa bumi paling mematikan 
di dunia yang terjadi di wilayah Asia-Pasi�k 
(1900-2011)

20

1/3

35%

Perkiraan angka gunung berapi yang meletus 
di seluruh dunia pada saat tertentu

Gunung berapi di Indonesia dan Jepang 
menyebabkan sepertiga letusan besar yang 
diketahui di dunia. Dengan jumlah 150, 
Indonesia memiliki jumlah gunung berapi 
aktif terbesar

Kisah Dua Topan
Persiapan dapat membuat perbedaan ketika berbicara tentang 
penyelamatan jiwa dalam suatu bencana. Perhatikan, misalnya, 
topan Sidr di Bangladesh tahun 2007 dengan topan Nargis di Burma 
tahun 2008. Ancaman-ancamannya serupa, namun kedua negara 
tersebut menanggapinya dengan berbeda. Bangladesh mengevakuasi 
3 juta orang ke daerah penampungan bencana topan yang disiapkan 
di dataran tinggi, bangunan-bangunan yang secara khusus bisa 
melindungi manusia dan hewan-hewan mereka; Burma tidak 
mengevakuasi sama sekali.

Korban tewas

Korban hilang

Terkena parah

Kerusakan

Bangladesh

3.406

1.001

1 juta

$1,7 milyar A.S.

Burma

84.537

53.836

2,4 juta

$4,1 milyar A.S. 

ILUSTRASI FORUM

Satu: 118-153 km/jam

Dua: 154-177 km/jam

Tiga: 178-209 km/jam

Empat: 210-249 km/jam

Lima: 250+ km/jam

Peta ini merincikan resiko-resiko gempa, badai dan letusan api. 
Zona kekuatan gempa menunjukan dampak gempa yang terus 
meningkat kepada populasi penduduk. Zona resiko badai tropis 
menunjukan kekuatan berdasarkan kecepatan angin. Dalam 
setiap zona, ada 10 persen kesempatan badai sekuat ini melanda 
suatu tempat pada sepuluh tahun yang akan datang. Resiko 
volkanis ditandai oleh lokasi-lokasi gunung berapi aktif pada 
11.500 tahun terakhir.

Tingkat Resiko untuk 
Bencana terkemuka

Kekuatan 
Gempa bumi
SKALA MERCALLI

TERMODIFIKASI*

Tingkat I - V

Tingkat VI

Tingkat VII

Tingkat VIII

Tingkat IX - XII

*SKALA MERCALLI: SKALA YANG TERBAGI MENJADI 12 
PECAHAN UNTUK MENGGAMBARKAN KEKUATAN GEMPA
BUMI SETEMPAT.

**SEJAK ATAU TERMASUK PERIODE JANGKA WAKTU
GEOLOGI YANG DIMULAI DENGAN AKHIR DARI ZAMAN ES 
TERAKHIR SEKITAR 11.000 TAHUN LALU DAN DITANDAI
OLEH PERKEMBANGAN PERADABAN MANUSIA.

Kekuatan 
Badai Tropis

Kurang Data

Holocene** Gunung berapi

S a m u d e r a 
P a s i f i k

S a m u d e r a 
P a s i f i k  S e l a t a n

S a m u d e r a 
I n d i a

C I N A

M O N G O L I A

I N D I A

S E L A N D I A  B A R U

J E P A N G

F I L I P I N A

KO R E A  S E L ATA N

KO R E A  U TA R A

TIMOR-LESTE

I N D O N E S I A

M A L A Y S I A
PA P U A  N E W 

G U I N E A

A U S T R A L I A
NORFOLK

VANUATU

KALEDONIA BARU

SAMOA AMERIKA

SAMOA
WALLIS & FUTUNA

TOKELAU

NIUE

TONGA

FIJI

SAIPAN
GUAM

MALADEWA

SRI LANKA

SINGAPURA

KAMBOJA

THAILAND

BURMA

BANGLADESH

NEPAL

LAOS

PULAU NATAL

KEPULAUAN SOLOMON

TUYALU

MIKRONESIA
PALAU

KEPULAUAN COOK

KEPULAUAN COCOS

VIETNAM
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Saran-saran untuk menyebarkan 
informasi selama bencana terjadi

Seorang tentara dari Taiwan menempatkan 
tangannya dengan lembut di bahu seorang 
perempuan tua yang telah diselamatkan 
dari sebuah desa di mana angin topan 

Morakot menyebabkan ratusan orang tewas. 
Seorang tentara Indonesia membagikan makanan 
kepada para pengungsi yang bersyukur telah 
diselamatkan dari ketelantaran akibat letusan 
Gunung Merapi. Sebuah tim tentara Jepang dan 
A.S. membersihkan lumpur di lantai sebuah ruang 
olah raga di sebuah sekolah yang mengalami 
kebanjiran saat bencana tsunami tahun 2011. 

Adegan-adegan seperti ini menunjukkan 
kekuatan, kasih sayang dan dukungan yang 
anggota militer berikan selama bencana dahsyat 
terjadi. Dunia tidak akan pernah melihat adegan-
adegan ini tanpa kekuatan media. Jurnalis 
dapat menjadi sekutu penting bagi pasukan 
keamanan selama bencana terjadi, kata para 
ahli. Penggambaran mereka tentang keadaan di 
lapangan bisa mempengaruhi semangat penduduk 
yang terkena bencana dan perasaan internasional. 
“Anda harus siap untuk terus percaya diri sama 
seperti pemerintah oleh media dan masyarakat 
internasional sama seperti pemerintah Anda 
menanggapi sebuah bencana,” kata Jim Welsh dari 
Pusat Keunggulan dalam Pengelolaan Bencana dan 
Bantuan Kemanusiaan kepada FORUM.

Mengembangkan strategi media dapat 
mempersiapkan militer dan aparat keamanan untuk 
menyebarkan informasi keamanan umum secara 
efektif dan menyoroti upaya-upaya penyelamatan 
dan pemulihan dalam suatu krisis. Halaman-
halaman berikut mengutamakan saran-saran untuk 
memanfaatkan media massa.

Bermedia
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Sebelum

KETAHUI RESIKONYA. Para pejabat mengetahui jenis 
bencana apa yang mungkin dihadapi oleh negara 
mereka. Mengumpulkan informasi terkait terlebih 
dahulu dan meramalkan pertanyaan-pertanyaan media 
dapat membantu para pejabat supaya lebih siap, kata 
para ahli.

BUATLAH RENCANA KOMUNIKASI. Putuskan siapa yang 
akan berbicara untuk kelompok Anda dan bagaimana 
informasi akan disebarkan dalam keadaan darurat. 
Hubungi lembaga-lembaga mitra jauh-jauh hari 
untuk membuat kumpulan para ahli yang dapat 
berbicara tentang berbagai pokok pembicaraan, dan 
selaraskan pesan-pesan yang akan disampaikan melalui 
media. “Jika Anda menunggu sampai bencana terjadi 
dan kemudian berkata, ‘Apa rencana media saya?’ 
kemungkinan Anda tidak akan pernah bisa mengejar 
ketinggalan,” kata Welsh kepada FORUM. 

KEMBANGKAN HUBUNGAN DENGAN WARTAWAN. Ketahui 
wartawan mana yang meliput lembaga Anda, dan 
memahami apa yang mereka cari dalam cerita, kata 
para ahli. Bekerja dengan mereka untuk berbicara 
tentang lembaga Anda kapan saja, bukan hanya 
pada saat krisis. “Pengembangan hubungan ini akan 
memberikan keuntungan di tengah-tengah bencana 
dengan menyediakan sumber informasi yang dapat 
dipercaya kepada para wartawan berdasarkan interaksi 
lampau dan dengan memastikan bahwa para wartawan 
ini memberitakan ceritanya dari sebuah posisi dengan 
latar belakang pengetahuan dan bukan perkiraan,” tulis 
Dennis M. Murphy dan pensiunan Angkatan Darat 
A.S. Kol. Carol Kerr dalam sebuah naskah untuk 
Pusat Kepemimpinan Strategis. “Ini juga membangun 
kepercayaan antar militer yang sangat penting untuk 
berbagi informasi.” 

LATIHAN. Undang wartawan dan lembaga mitra untuk 
membantu merencanakan dan turut serta dalam 
pendidikan latihan di mana Anda menguji kesiapan 
bencana Anda dan rencana komunikasi Anda. “Dengan 
membawa mereka ke dalam tahap perencanaan, hal ini 
membantu mereka membangun kesadaran tentang semua 
hal-hal yang berbeda yang militer pusatkan pada saat 
bencana baru terjadi,” kata Mary Markovinovic dari Pusat 
Kajian Keamanan Asia Pasi�k (APCSS) kepada FORUM. 

Selama

CEPAT BERTINDAK. Ketika bencana terjadi, informasi yang 
keluar pertama menentukan apa yang orang percayai, 
kata para ahli. Para pejabat harus gesit menghubungi 
media untuk menyebarkan informasi dengan cepat 
dan memungkinkan akses ke lokasi bencana. “Sering 
kali, para pemimpin ada di belakang pintu tertutup di 

pusat operasi darurat ketika mereka mencoba untuk 
memahami apa keadaannya, dan mereka tidak bertindak 
apa-apa selama waktu tertentu,” jelas Markovinovic, yang 
mengajar komunikasi krisis dan keterlibatan media di 
APCSS. “Mereka melakukan apa yang terbaik, namun 
itu juga sangat berbahaya.” Bahkan jika hanya sedikit 
yang bisa dibagi, petugas militer seharusnya cepat untuk 
memberitahukan media bahwa mereka mengambil 
tindakan dan akan memberikan pembaruan rutin ketika 
suatu keadaan terjadi, kata para ahli.

SELARASKAN PESAN YANG KELUAR. Bekerja dengan lembaga 
mitra tetap dan berbagai juru bicara dalam lembaga 
anda sendiri untuk menyajikan pesan yang jelas dan 
pesan-pesan yang tidak bertentangan kepada media. 
Beberapa kantor berita akan mencari informasi pada 
saat bersamaan, sehingga “memberdayakan beberapa 
pejabat untuk menyediakan informasi tambahan dapat 
mendukung pesan awal,” tulis Murphy dan Kerr.

jujur, terbuka, kompeten, 
peduli, empati, tulus, 
berdedikasi, percaya diri, 
berpengetahuan, tertarik

tertarik, antusias, prihatin, 
mau bekerja sama

terbuka, tulus

berdedikasi, pekerja keras, 
terlibat, prihatin

terbuka, jujur, berdedikasi, 
tulus

percaya diri, mengendalikan 
diri, tegas, pasti

Percaya diri, jujur, peduli

Citra Positif
Menggambarkan

Ketika berbicara dengan media, bahasa tubuh seseorang dapat 

menyampaikan informasi seperti halnya kata-kata yang ia 

katakan. Organisasi Kesehatan Dunia menyarankan bahwa juru 

bicara melakukan isyarat-isyarat non-lisan berikut.

ISYARAT NON-LISAN ARTIAN YANG DISAMPAIKAN

Kontak mata yang baik

Duduk di kursi dengan 
sedikit ke depan

Tangan terbuka

Berbicara di luar ruangan 
yang dalam keadaan 
tidak berangin kencang

Tangan di dada atau di 
atas jantung

Berdiri

Suara rendah
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Petugas urusan umum dan pejabat lainnya yang 

berbicara kepada media harus siap menjawab 

berbagai macam pertanyaan. Selain informasi 

dasar tentang bencana tersebut, wartawan akan 

menginginkan informasi rinci tentang segala sesuatu 

dari nama-nama korban sampai kepada perkiraan 

kerusakan. Organisasi Kesehatan Dunia menawarkan 

sebuah daftar dengan 77 pertanyaan yang 

diharapkan, bersama dengan saran-saran persiapan 

lainnya, dalam panduan lapangan Effective Media 

Communication During Public Health Emergencies

(untuk mengunduh panduan lapangan ini, silahkan 

kunjungi www.who.int/csr/resources/publications/

WHO_CDS_2005_31/en). Berikut adalah hal-hal 

terpenting dari daftar tersebut:

Dipertanyakan
Hal yang sering

• Mengapa ini terjadi?

• Apakah ada peringatan sebelumnya?

• Apa yang akan terjadi selanjutnya?

• Apa kemungkinan terburuk yang bisa terjadi?

• Apakah ini seharusnya bisa dihindari?

• Siapa yang bisa disalahkan?

• Berapa banyak biaya yang dibutuhkan?

•  Bantuan apa yang sudah diminta atau 
ditawarkan dari yang lain?

• Pelajaran apa yang bisa kita ambil?

•  Berapa lama sampai keadaan bisa kembali 
menjadi normal?

SEBARKAN PESAN-PESAN ANDA DI SELURUH JENIS MEDIA. Tergantung 
pada beratnya keadaan, pemirsa tujuan Anda mungkin 
mempunyai akses hanya ke beberapa jenis media tertentu. 
Misalnya, dengan pemadaman listrik yang luas, penduduk 
mungkin akan memakai telepon seluler pintar mereka untuk 
mendapatkan informasi dari jaringan sosial dan situs-situs berita 
lainnya. Orang lain mungkin mendengarkan radio bertenaga 
baterai. “Jika Anda hanya mengandalkan salah satu sarana 
komunikasi, Anda mungkin tidak bisa mencapai ke semua 
orang,” kata Markovinovic kepada FORUM. Jadi bagikan pesan-
pesan anda dengan semua jenis media yang mungkin pemirsa 
utama anda gunakan.

JELASKAN JIKA ADA KEBINGUNGAN. Dalam lingkungan berita 
sekarang ini, informasi dapat membanjiri dari berbagai macam 
sumber, dan tidak semuanya akan benar. Petugas militer harus 
menghadang kabar burung dan laporan palsu dengan cepat, 
para ahli memperingatkan. “Penelitian telah menunjukan bahwa 
Anda punya 15 menit dalam lingkungan informasi sekarang 
ini untuk menanggapi informasi yang salah dan kurang, kalau 
tidak ini akan menjadi kebenaran di mata pemirsa tujuan,” tulis 
Murphy, seorang profesor di Sekolah Perang Angkatan Darat 
A.S., dalam laporan lainnya, yang berjudul “Peran Informasi dan 
Komunikasi dalam Penanggapan Bencana.”

Setelah

NILAILAH RENCANA ANDA. Kenali bagian mana dari strategi 
komunikasi Anda yang berfungsi dan mana yang tidak, dan 
sesuaikan dengan kebutuhan.

SOROTI PRESTASI ANDA. Bekerjalah dengan media untuk 
menceritakan kisah operasi yang berhasil dan upaya-upaya 
pemulihan yang terus berlangsung. 

BERSIAPLAH UNTUK DIAWASI. Tidak perduli seberapa baik tugas 
Anda berjalan, akan selalu ada pengawasan publik. “Bencana 
memancing perhatian langsung dari media. … Setiap orang harus 
mengharapkan pengawasan ketat yang langsung dan harus siap 
untuk menjawabnya,” kata Welsh kepada FORUM.  o

Korban tsunami Jepang yang 
selamat beralih ke surat kabar 
untuk mencari informasi di sebuah 
penampungan sementara di 
prefektur Iwate bulan Maret 2011. 

AGENCE FRANCE-PRESSE
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Ketika para tentara 

semakin mengalihkan 

perhatian mereka 

untuk menanggulangi 

bencana, melacak dan 

mengobati kesehatan 

jiwa mereka menjadi 

sama pentingnya 

dengan bantuan yang 

mereka berikanSTAF FORUM
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petugas penyelamat 
Jepang menggotong 
tubuh korban tsunami 
di kota Otsuchi yang 
rusak parah bulan 
Maret 2011.
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KENICHI ENDO RAGU-RAGU UNTUK MEMBICARAKAN HAL ITU. 
GEMPA BUMI YANG TERJADI PADA BULAN MARET TAHUN 2011 
YANG MEGGUNCANG JEPANG TELAH MENGAMBIL KORBAN AYAHNYA, 

HEWAN PELIHARAANNYA, MOBILNYA DAN SELURUH TABUNGANNYA.

“Sejujurnya, saya merasa seperti ingin menangis,” kata 
Endo kepada Agence France-Presse bulan April 2011 
dari sebuah tempat penampungan di Onagawa, Jepang. 
“Saya telah kehilangan segalanya. Namun, semua orang 
di sini sama nasibnya. Kalau saya menangis, orang lain 
akan ikut menangis, jadi saya tidak boleh menangis.”

Para tentara menghadapi kesedihan yang tak 
terlukiskan yang diderita oleh masyarakat sipil seperti 
Endo setiap kali mereka menanggulangi bencana 
alam. Sementara Endo dan orang lain seperti dia 
akhirnya meninggalkan tempat penampungan 
dan pergi untuk membangun kembali rumah dan 
kehidupan mereka, para tentara secara terus menerus 
memberikan bantuan di garis depan tragedi seperti itu 
seringkali mengalami kehancuran yang berlangsung 
lama. Hubungan yang terus menerus dengan 
kehancuran seperti itu tidak hanya menguras tenaga 
namun juga menguras perasaan. 

Para pemimpin militer mengakui pasang surutnya 
dan tantangan-tangan yang tentara hadapi sekarang 
membutuhkan ketrampilan yang lebih luas. Para 
tentara harus mampu mengatasi berbagai macam 
ketegangan mental.

“Kami bergabung dengan militer untuk memerangi 
musuh,” kata Mayjen. Timothy Keating, kepala 
Angkatan Darat Selandia Baru, kepada FORUM,
merujuk kepada perwira senior. “Tentara-tentara yang 
bergabung sekarang mengerti tentang jenis perang 
yang berbeda.”

Suatu hari seorang tentara dapat memberikan 
bantuan kepada korban gempa di sebuah negara 
tetangga, dan esoknya ia mungkin menyelamatkan 
seseorang dari rumah yang kebanjiran di kampung 
halamannya sendiri.

“Saya tidak berpikir bahwa perkiraan yang mereka 
punya adalah alasannya mereka bergabung dengan 
militer karena ingin berperang,” kata Keating. “Medan 
perang itu sekarang penuh dengan perempuan dan 
anak-anak yang tidak bersalah.” 

TANDA-TANDA AWAL STRES
Mengalami periode “gangguan stres akut” adalah 
biasa selama beberapa minggu pertama setelah suatu 
peristiwa tragis, kata Ritsuko Nishimae, seorang ahli 
psikologi klinis yang bekerja dengan Dokter Tanpa 
Batas di Minamisanriku, Jepang, setelah gempa dan 
tsunami bulan Maret 2011 di sana. “Jika mereka tidak 
dapat mendapatkan dukungan psikologis yang tepat, 

maka ada lebih banyak kemungkinan yang mereka bisa 
menghasilkan gangguan stres pasca trauma (PTSD),” 
kata Nishimae kepada Agence France-Presse.

Para ilmuwan klinis juga menggunakan gangguan 
stres akut sebagai indikator dari PTSD yang lebih 
serius. Tidak seperti PTSD, gangguan stres akut (ASD) 
biasanya melibatkan perasaan seperti tidak mengetahui 
di mana Anda berada atau mengalami seperti terlepas 
dari tubuh, dan ASD biasanya berkurang dalam waktu 
satu bulan, demikian menurut Pusat Nasional untuk 
PTSD. Walaupun tidak semua orang yang mengalami 
ASD terus mengalami PTSD, penelitian menunjukkan 
bahwa lebih dari 80 persen orang dengan ASD akan 
mengalami PTSD enam bulan kemudian, demikian 
menurut statistik Pusat Nasional untuk PTSD.

Sampai dengan 57,3 persen dari korban bencana 
alam di Asia menderita PTSD, menurut sebuah 
penyelidikan oleh Profesor Thailand Pichet 
Udomratn tentang kesehatan mental dan akibat 
psikologis dari bencana alam di Asia, seperti yang 
dilaporkan oleh IPS News. Sekitar 10 sampai 20 
persen dari petugas penyelamatan yang terlibat dalam 
bencana tersebut dapat menderita gangguan tersebut, 
IPS News melaporkan.

“Responder pertama terlibat dengan peristiwa 
yang penuh ketegangan selama pekerjaan rutin 
mereka,” menurut Trauma Center di Justice Resource 
Institute, lembaga swadaya masyarakat yang berbasis 
di A.S., yang menggambarkan organisasinya 
sebagai pemimpin yang diakui secara internasional 
dalam bidang trauma psikologis. Keadaan tertentu 
meningkatkan kerentanan seseorang kepada stres 
traumatis, seperti tidak dapat mengendalikan 
banyaknya panggilan bantuan (lihat sisipan).

Kecemasan terhadap jalan cerita seperti itu dapat 
menyebabkan PTSD, di mana dapat terjadi kepada 
orang-orang yang mengalami, menyaksikan atau 
menanggulangi tragedi massal seperti gempa bumi, 
banjir dan tsunami. Tergantung pada tingkat keparahan 
trauma tersebut, PTSD di korban-korban bencana 
ini bisa setinggi 50 persen pada waktu sampai setahun 
setelah bencana tersebut terjadi, menurut blog 
Healthymagination.com. 

Seperti luka �sik, luka mental juga membutuhkan 
pengobatan. Sebuah tehnik yang disebut Bantuan 
Pertama Psikologis (PFA) menjadi terkenal di kalangan 
profesional kesehatan mental sebagai cara penderita 
dapat mengelola stresnya setelah sebuah bencana. 
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KEADAAN
YANG MEMPENGARUHI
KESEHATAN MENTAL RESPONDER PERTAMA:

•	Tidak dapat mengendalikan banyaknya 
panggilan bantuan

•	Harus terus memenuhi panggilan 
bantuan bahkan setelah menyelesaikan 
panggilan yang menggelisahkan

•	Bekerja dengan sudah lama, karena stres 
itu bisa bertambah seiring dengan waktu

•	Berada dalam keadaan dimana 
seseorang merasa tidak berdaya dalam 
menghadapi tuntutan luar biasa, seperti 
upaya penyelamatan yang gagal dan 
memakan waktu lama 

•	Memiliki pasangan atau rekan kerja 
terbunuh atau terluka parah dalam 
menjalankan tugas

•	Rekan kerja melakukan bunuh 
diri; menyaksikan hal mengerikan; 
mengalami kematian seorang anak 
dalam menjalankan tugas; menanggapi 
panggilan bantuan untuk seorang korban 
yang kenal dengan responder

•	Bekerja tanpa dukungan administrasi, 
atau mengalami sebuah penyelidikan 
oleh administrasi yang mempertanyakan 
tindakan-tindakan seseorang

Sumber: Trauma Center

“Suatu hari seorang 
tentara dapat 
memberikan bantuan 
kepada korban 
gempa di sebuah 
negara tetangga, dan 
esoknya ia mungkin 
menyelamatkan 
seseorang dari rumah 
yang kebanjiran di 
kampung halamannya 
sendiri.”

Seorang tentara pasukan 
Angkatan Darat Bela Diri 
Jepang terlihat kewalahan 
ketika melakukan operasi 
pencarian setelah gempa 
bulan Maret 2011 yang 
menimbulkan tsunami di 
prefektur Miyagi di Jepang.
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Menurut Healthymagination.com, PFA 
berusaha untuk membangun hubungan 
manusia dengan cara yang tidak 
mengganggu dan peka budaya; membuat 
korban merasa aman dan nyaman baik 
secara �sik maupun mental; membantu 
korban mengenali kebutuhan langsung 
mereka; menghubungkan orang-orang 
kepada jaringan sosial; menyediakan 
informasi yang dapat membantu 
korban mengurangi reaksi stres mereka; 
mendorong perilaku penanggulangan.

Mengatasi trauma yang disebabkan 
oleh tragedi paling baik dilakukan 
dengan bantuan orang lain, para ahli 
menyarankan.

“Sulit untuk pulih dalam keterasingan; 
kemampuan untuk menerima dukungan 
dan bantuan itu penting untuk 
penyembuhan,” menurut Trauma Center. 
“Orang-orang terkadang bisa sembuh 
dari gangguan stres akut menggunakan 
ketrampilan penanggulangan dari diri 
sendiri dan dukungan dari teman dan 
keluarga.” Namun, “jika satu bulan 
sudah lewat sejak kejadian tersebut dan 
responder pertama masih mengalami 
tekanan yang nyata, maka ini mungkin 
gejala PTSD.”

MASALAH YANG BERTAMBAH BESAR
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
memperkirakan bahwa masalah-masalah 
mental akan meningkat di negara-negara 
Pasi�k barat karena bencana alam dan 
buatan manusia terus mendatangkan 
malapetaka di kawasan itu, GMA News 
dari Filipina melaporkan bulan Oktober 
2011.

“Kami memperkirakan peningkatan 
yang berarti dalam masalah kesehatan 
mental di antara penduduk yang paling 
rentan seperti manusia lanjut usia, anak-
anak dan orang cacat,” kata Dr. Wang 
Xiangdong, penasihat regional dan 
pemimpin tim untuk kesehatan mental dan 
pencegahan cedera di WHO-Pasi�k Barat, 
kepada GMA News. “Tentunya, akan ada 
peningkatan dalam masalah kesehatan 
mental seperti PTSD dan depresi karena 
penduduk di kawasan Pasi�k Barat 
menyesuaikan diri setelah kebanjiran, 
gempa bumi, tsunami dan radiasi.” 

Wang menekankan pentingnya untuk 
tidak hanya mengobati masyarakat 
umum namun juga responder pertama 
dan petugas bencana, seperti personil 

PERMAINAN PERANG MAYA
MEMBANTU MENGOBATI GANGGUAN STRES
AGENCE FRANCE-PRESSE

Para dokter A.S. mengobati tentara-tentaranya yang menderita gangguan stres pasca 
trauma (PTSD) dengan menerjunkan mereka kembali ke medan pertempuran, dengan 
menggunakan permainan maya yang meniru adegan pertempuran dari Irak sampai 
Afghanistan.

Permainan terapi ini, yang disebut “Virtual Iraq” atau “Virtual Afghanistan,” 
dikembangkan dari permainan Xbox “Full Spectrum Warrior,” sebuah permainan simulasi 
taktis tempur yang diluncurkan dengan dana dari Angkatan Darat A.S.

Permainan ini menggunakan gambar-gambar yang dikirim melalui panel layar yang 
dipasang di kepala untuk menerjunkan tentara-tentara kembali ke zona-zona tempur di 
Irak atau Afghanistan dan membuat kembali pengalaman traumatis yang mereka alami 
selama mereka bertempt, kata kepala peneliti proyek, Albert Rizzo dari Universitas 
Kalifornia Selatan.

“Pada awalnya, mungkin seperti kontra-intuitif: Mengapa Anda membuat seseorang 
mengalami pendekatan dimana salah satu tujuan Anda adalah untuk membuat si pasien 
merasa sedikit cemas saat mereka kembali mengalami pengalaman traumatis mereka?” 
kata Rizzo kepada wartawan bulan Januari 2011 lalu.

Namun para peneliti telah menemukan bahwa dengan semakin meningkatnya 
perasaan cemas pasien sampai ke tingkat menengah, ketika secara bersamaan 
mendorong pasien untuk mengolah secara mental dan berbicara tentang pengalaman 
traumatis mereka, maka mereka bisa menurunkan tingkat kecemasan dan mengurangi 
gejala PTSD.

Gejala-gejala itu termasuk mimpi buruk dan kilas balik yang berulang, mati rasa, 
penghindaran tempat-tempat yang membangkitkan kenangan, dan manifestasi seperti 
kewaspadaan tinggi, yang dapat menjadi mekanisme pelindung dalam situasi perang 
namun sering mengganggu ketika tentara tersebut kembali ke kehidupan sipil. 

Permainan ini menggunakan indra visual, audio dan bahkan penciuman untuk 
menciptakan kembali secara realistis apa yang mereka alami selama di Irak dan 
Afghanistan. 

Sebuah sensor di monitor yang dipasang di kepala menyebabkan gra�k-gra�k 
diperbarui setiap kali tentara tersebut menggerakkan kepalanya, memberikan ilusi bahwa 
ia benar-benar berada dalam lingkungan itu.

Suara kendaraan lapis baja Humvee terdengar ketika getaran dan ledakan bom virtual 
juga terasa di kejauhan. Sebuah alat mengeluarkan bebauan yang mirip seperti di Iraq 
atau Afghanistan — bubuk mesiu, bahan bakar solar, karet terbakar atau rempah-rempah.

Sebelumnya, para ahli terapi harus menuntun pasien “melalui imajinasi mereka 
tentang hal-hal yang mereka takuti atau yang membuat mereka trauma,” kata Rizzo.

Namun itu mempunyai kerugian juga, termasuk bahwa para ahli terapi harus percaya 
bahwa pasien tersebut benar-benar membayangkan keadaan tersebut.

“Namun beberapa orang tidak begitu baik dalam membayangkan hal-hal tersebut, dan 
kami tahu bahwa salah satu gejala PTSD adalah penghindaran sesuatu,” kata Rizzo.

Terapi virtual-realitas juga dapat menghapus beberapa stigma tentang pencarian 
pengobatan untuk PTSD karena generasi tentara yang berperang di Irak dan Afghanistan 
besar dengan bermain video game dan mungkin lebih terbuka untuk mencari pengobatan 
untuk gangguan mental mereka jika itu disampaikan dalam sebuah paket video game.

Diperkirakan sekitar 20 sampai 30 persen tentara yang berperang di Irak dan 
Afghanistan pulang dengan PTSD, menurut militer A.S.

PTSD telah dikaitkan dengan kenaikan angka bunuh diri di kalangan veteran. Bunuh 
diri merenggut nyawa sebanyak 309 anggota militer A.S. pada tahun 2010, naik dari 267 
di tahun 2008, menurut angka dari Pentagon.

Tiga uji coba terkontrol secara acak untuk permainan ini sedang berlangsung, dan 
beberapa penelitian lain yang menguji permainan simulasi untuk melihat apakah bisa 
dipakai sebagai alat untuk menilai seorang tentara yang baru kembali dari medan perang 
mempunyai PTSD atau tidak.

Namun dalam penelitian lainnya, 16 sampai 20 tentara yang diobati dengan 
permainan simulator, yang dikembangkan oleh Rizzo dan lainnya di Institut Teknologi 
Kreatif dari Universitas Kalifornia Selatan, tidak lagi memenuhi kriteria PTSD setelah 
mereka menyelesaikan terapinya.
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militer. Ia juga meminta kantor-kantor berita 
untuk mempertimbangkan dampak pada kesehatan 
mental masyarakat sebelum menerbitkan gambar 
berulang kali dari sebuah komunitas yang hancur, 
menurut GMA News. 

Sekitar 100 juta orang di kawasan Pasi�k Barat 
menderita suatu gangguan, menurut perhitungan 
WHO. “Survei memperkirakan bahwa setidaknya 
2 persen penduduk (negara atau wilayah) 
menderita suatu jenis gangguan mental terparah, 
termasuk penyakit jiwa skizofrenia, dementia, 
keterbelakangan mental yang parah dan akibat 
dari cedera otak,” menurut laporan WHO tentang 
kesehatan mental, GMA News melaporkan.

Perhatian yang bertambah besar terhadap 
masalah ini telah membuat yang lain menita 
pemimpin pemerintah memberikan perhatian 
lebih terhadap pentingnya mengobati gangguan 
kesehatan mental karena ini berkaitan dengan 
bencana.

“Setiap negara di dunia ini harus memiliki 
rencana penanggulangan bencana dalam 
penanganan kesehatan mental perorangan,” kata 
William Yule, profesor emeritus psikologi anak 
terapan di King’s College di London, kepada IPS 
News bulan Januari 2010.

Sangat penting untuk meningkatkan suatu 
budaya yang secara langsung menangani masalah 
kesehatan mental dan menghapus stigma mereka, 
kata para ahli. Sama seperti bencana alam, masalah-
masalah mental seperti PTSD mempunyai 
kemungkinan untuk mempengaruhi setiap orang. 
“Kita jauh lebih mirip daripada berbeda,” kata Dr. 
Atle Dyregrov, direktur Pusat Psikologi Krisis di 
Norwegia, kepada ISP News. “Hal ini berlaku 
bahkan pada saat bencana terjadi.”  o

Tes PTSD
Para ahli kesehatan mental biasanya dapat mendiagnosa seseorang 
dengan gangguan stres pasca trauma (PTSD) setelah satu atau 
dua kali kunjungan. Evaluasi dapat terdiri dari pertanyaan tentang 
kejadian-kejadian traumatis terakhir serta menanyakan pasangan 
Anda juga.  Ulasan tes pertama ini diberikan oleh Pusat Nasional 
untuk PTSD dan menjawab pertanyaan dengan jujur. Jika Anda 
mengiyakan pertanyaan-pertanyaan ini, maka para ahli akan 
memberikan saran untuk mendapatkan informasi lebih lanjut lagi 
dari seorang penyedia perawatan kesehatan mental untuk mencari 
tahu dengan pasti apakah Anda mengalami gejala PTSD atau tidak. 

LAYAR PTSD:
Dalam hidup Anda, apakah Anda pernah mengalami sesuatu yang 
sangat menakutkan, buruk atau mencemaskan sehingga, pada 
bulan terakhir ini, Anda:
o Pernah mempunyai mimpi buruk tentang pengalaman tersebut 
atau memikirkan tentang hal ini walaupun Anda tidak mau? 
o Berusaha kuat untuk tidak memikirkan pengalaman tersebut 
atau menghindari situasi yang dapat mengingatkan Anda dengan 
hal itu? 
o Selalu berjaga-jaga, waspada atau mudah terkejut? 
o Mati rasa atau terasing dengan yang orang lain, kegiatan lain 
atau lingkungan Anda?

Cukup dengan menjawab “ya” kepada pertanyaan di atas tidak 
berarti bahwa Anda mempunyai PTSD. Hanya penyedia perawatan 
kesehatan mental yang memenuhi syarat, seperti seorang dokter 
atau psikologis, yang dapat mendiagnosa Anda dengan PTSD.

Dapatkan informasi tambahan tentang hal ini dari Pusat 
Nasional untuk PTSD dengan mengunjungi www.ptsd.va.gov/public.

Sebuah aplikasi bergerak yang disebut dengan “PTSD Coach” 
sekarang tersedia untuk diunduh dari iTunes dan dari Android 
Market. Program telepon seluler juga dapat memberikan tes awal 
dan memberikan saran-saran untuk mengatasi situasi stres.

Sumber: Pusat Nasional untuk PTSD

Kopka. A.D. A.S. Jeff 
Ebert mengenakan 
alat kepala virtual-
realitas dan memegang 
kontroler video-game 
ketika ia menunjukan 
simulasi komputer 
virtual-realitas di Pusat 
Kesehatan Angkatan 
Darat Madigan di Fort 
Lewis, Washington.

Seorang tentara A.S. 
mempertunjukan 
penggunaan program 
komputer tablet 
dan telepon pintar 
yang dirancang 
untuk membantu 
menenangkan gejala 
gangguan stres pasca 
trauma dan cedera 
otak trauma.

THE ASSOCIATED PRESS THE ASSOCIATED PRESS
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FORUM mewawancara Laksamana Pertama Iskandar 
Sitompul, kepala juru bicara militer dari Tentara 
Nasional Indonesia (TNI).

T Mengapa koordinasi sangat sulit dilakukan ketika bencana terjadi?

J Sebuah masalah serius di kawasan ASEAN [Perhimpunan Bangsa-bangsa 
Asia Tenggara] adalah tentang kekerapan dengan bencana mana yang terjadi. 
Kita semua tahu bahwa kawasan ini sangat rentan terhadap bencana. Salah 
satu contoh adalah gempa bumi dan tsunami yang melanda timur laut Jepang 
beberapa bulan lalu, menelan ribuan jiwa dan menghancurkan perumahan dan 
prasarana. Yang lainnya, kita masih ingat dengan jelas ketika [tahun 2004], Aceh 
terkena tsunami dahsyat yang juga mengakibatkan ratusan  ribu orang tewas 
di tengah jejak kehancuran yang luas. Menurut pendapat saya, ada dua aspek 
penting dalam penanggulangan bencana ini yang bisa kita perhatikan. 

Pertama, kita harus membangun koordinasi dan kapasitas regional, dengan 
menggunakan AHA Center [Pusat Koordinasi ASEAN untuk Bantuan 
Kemanusiaan bagi Penanganan Bencana] yang baru saja terbentuk. Kedua, kita 
perlu melakukan latihan bersama tentang penanggulangan bencana, seperti di 
ARF-DIREX [Latihan Penanggulangan Bencana Forum Regional ASEAN] di 
Manado bulan Maret 2011, yang diketuai oleh Indonesia dan Jepang.

Persyaratan awal untuk berhasilnya penanggulangan bencana termasuk 
kepemimpinan dan koordinasi. Jika kepemimpinan dan koordinasi tidak ada 
atau lemah, maka akan mengakibatkan kebingungan, kerusakan, kehilangan dan 
kegagalan besar. Kepemimpinan dan koordinasi ini seharusnya dilakukan oleh 
pihak berwenang (pemerintah) dengan keturutsertaan dari masyarakat. Dalam 
keadaan bencana, partisipasi sukses dari dari seluruh unsur masyarakat tergantung 
kepada besarnya kepemimpinan dan koordinasi. Mereka yang terlibat dalam 
kepemimpinan dan koordinasi penanggulangan bencana harus mempunyai 
kemampuan membuat keputusan yang cepat, tepat dan berani; berdiri teguh; dan 
menjalankan sebuah sistem instruksi bukan diskusi.

Pekerjaan penanggulangan bencana adalah pekerjaan yang sulit, karena tidak 
ada yang mempunyai kemampuan untuk menempatkan semua persiapan yang 
diperlukan untuk suatu pekerjaan yang tak bisa diduga seperti ini. Meskipun 
demikian, jauh lebih baik untuk membuat persiapan daripada tidak sama sekali. 
Oleh karena itu, jika kita ingin menjadi masyarakat yang selalu memiliki kesiapan 
untuk menghadapi tantangan bencana, kita harus belajar dari banyaknya bencana 
yang telah terjadi.

&T J
ANYA

AWAB

Presiden Indonesia Susilo Bambang 
Yudhoyono, ketiga dari kiri, memeriksa 
tentara Komando Pasukan Khusus 
(Kopassus) selama upacara peringatan 
HUT TNI ke-66 di Jakarta tanggal 5 
Oktober 2011.
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T Bagaimana pendapat Anda tentang AHA Center 
sebagai lembaga koordinasi dalam penanggulangan 
bencana di kawasan ini?

J AHA Center sekarang resmi berjalan di Indonesia. 
Kepala-kepala negara ASEAN sepakat bahwa AHA Center 
dapat beroperasi di Indonesia tahun 2011.

AHA Center didirikan dengan tujuan untuk 
mempermudah kerjasama dan koordinasi antar anggota-
anggota ASEAN dan P.B.B. dan lembaga-lembaga 
internasional lainnya untuk meningkatkan kerja sama 
regional dalam penanggulangan bencana.

AHA Center menawarkan banyak manfaat bagi negara-
negara ASEAN, karena ini diharapkan untuk memberikan 
informasi pantas, cepat dan tepat kepada negara-negara 
ASEAN yang terkena bencana. Di Indonesia, ini dapat 
memperkuat kerangka institusional penanggulangan 
bencana bersama-sama dengan fungsinya sebagai pusat 
untuk pengembangan sumber daya manusia yang berkaitan 
dengan bencana, ilmiah dan teknologi. Oleh karena itu, 
harapan kami adalah bahwa dengan AHA Center yang 
sudah berjalan, Indonesia akan mengembangkan kapasitas 
dan kemampuan yang lebih kuat dalam penanggulangan 
bencana.

Fungsi-fungsi AHA Center dapat dipisahkan menjadi 
lima bidang utama: pertama, sebagi pusat informasi 
bencana ASEAN; kedua, sebagai pusat untuk menggerakan 
bantuan untuk negara-negara ASEAN jika diperlukan, 
termasuk modal, perlengkapan, materi, dana dan sumber 
daya manusia; ketiga, sebagai pusat koordinasi kegiatan, 
termasuk mempermudah penanggulangan bencana 
bersama; keempat, sebagai pusat koordinasi administrasi 
untuk mempermudah proses pemindahan personil, 
perlengkapan, material dan kebutuhan lainnya yang 
berhubungan dengan pemberian bantuan; dan kelima, 
sebagai pusat koordinasi pengetahuan dan penelitian 
tentang bencana-bencana di ASEAN dan untuk 
mempermudah kerjasama teknis dan penelitian yang 
berkaitan dengan bencana.

T Pelajaran apa yang dapat diambil dari ARF-DIREX 
yang diadakan di bulan Maret 2011? Hal apa yang 
bisa mempermudah kerjasama militer dan sipil untuk 
menanggulangi bencana?

J Penanggulangan bencana adalah pekerjaan yang rumit 
dan multidimensi. Ini tidak hanya membutuhkan kerjasama 
dan koordinasi namun juga melibatkan logistik, sumber 
daya, mobilisasi, komando dan kontrol, dan penanganan 
bencana itu sendiri.

Pelajaran yang bisa diambil dari pelatihan ini adalah 
bagaimana membawa suatu prosedur ke dalam keselarasan 
dan mengembangkan posisi umum ketika bencana alam 
melanda sebuah bangsa. Pelajaran tambahan lainnya adalah 
tentang bagaimana mengelola bantuan yang diberikan oleh 
negara lain, untuk menjaga perkembangan yang konsisten 
dalam hal pemberian bantuan. 

Berdasarkan hal tersebut, keuntungan dari latihan 
adalah ada pada tingkat nasional, pengujian atau persiapan 
sebuah sistem penanggulangan bencana yang melibatkan 
bantuan asing di Indonesia, sambil meningkatkan 
mekanisme untuk koordinasi dan kerjasama antar instansi 
di bawah kendali Badan Penanggulangan Bencana 
Nasional; di tingkat daerah, masukan dan rekomendasi 
strategis untuk kerjasama ARF dalam penanggulangan 
bencana di wilayah tersebut; dan pada tingkat operasional, 
pemudahan kerukunan antara protokol nasional, daerah 
dan internasional dalam penanggulangan bencana.

T Apakah Anda pikir bahwa kemitraan itu penting 
bagi keamanan di kawasan ini? Mohon jelaskan.

J Sebagai bagian dari ASEAN, Indonesia membentang di 
wilayah strategis dan dinamis di dalam Asia Timur. Untuk 
menjaga pemusatan di wilayah ini dan meningkatkan 
kedudukannya sebagai sebuah organisasi penting dalam 
panggung dunia, ASEAN sudah jelas perlu menjadi lebih 
terintegrasi dan terlibat dengan hal-hal ekonomi global, 
pertahanan dan keamanan dengan menjawab secara 
lebih proaktif terhadap perubahan-perubahan di dalam 
lingkungan internasional yang saling berhubungan yang 
semakin meningkat.

ASEAN harus mampu membangun dan menjaga 
kemantapan dan keamanan regional. Kemantapan dan 
keamanan kawasan ini dapat juga dipahami sebagai 
penggabungan kekuatan ASEAN yang dibawa oleh 
pembinaan integrasi politik, pertahanan dan keamanan di 
kawasan ASEAN. Dengan demikian, Komunitas Keamanan 
Politik ASEAN dapat digunakan sebagai pilar yang sah 
untuk membangun keamanan dan pertahanan masyarakat 
(dalam tingkat dan perkembangan yang diperlukan) dan 
kerjasama dalam keamanan kelautan dan berbagai hal 
lainnya di bidang pertahanan dan keamanan regional.

Untuk tujuan ini, ASEAN perlu membangun kehadiran 
yang lebih kuat melalui pendalaman dan perluasan. 
Pendalaman lebih dipusatkan kepada perbaikan internal, 
seperti memperkuat mekanisme penyelesaian sengketa 
untuk keberhasilan yang lebih luas dibandingkan dengan 
mekanisme yang ada sekarang. Perluasan, di sisi lain, 
mengacu kepada pengertian umum tentang upaya-upaya 
ASEAN memperluas keanggotaannya, memperoleh peran 
yang lebih besar untuk organisasinya dan memperluas 
ruang lingkup hal-hal yang ditanganinya.

T Peran apa yang Anda ingin lihat ASEAN mainkan di 
masa yang akan datang?

J Sejak didirikan, ASEAN telah membuka jalan bagi 
terciptanya perdamaian dan kemantapan di kawasan itu, 
yang memungkinkan negara-negara anggotanya untuk 
mengejar pembangunan dan mencapai kesejahteraan. 

Indonesia memegang kepemimpinan ASEAN 
pada tahun 2011 ini. Sebelumnya, Indonesia telah 
memperlihatkan kepemimpinannya ketika diangkat 
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sebagai ketua ASEAN di tahun 2003. Pada saat itu, 
Indonesia meyakinkan anggota-anggota ASEAN lainnya 
tentang langkah-langkah yang perlu diambil untuk 
mengangkat kerjasama ke tingkat yang lebih tinggi. ASEAN 
kemudian menyetujui persetujuan Bali Concord II, yang 
menggambarkan komunitas ASEAN disusun dalam tiga 
pilar, yaitu kerjasama politik dan keamanan, kerjasama 
ekonomi, dan kerjasama sosial-budaya, untuk tujuan 
menjamin perdamaian, kemantapan dan kemakmuran 
bersama yang bertahan lama.

Sebagai bagian dari perhimpunan bangsa-bangsa di Asia 
Tenggara, Indonesia mempunyai banyak peran penting. 
Salah satu contoh baru-baru ini adalah peristiwa besar dari 
KTT ASEAN. KTT ASEAN ke-18 ini, diselenggarakan 
di Jakarta pada tanggal 7-8 Mei 2011, mendapat perhatian 
yang jauh dan luas di dalam komunitas internasional, jauh di 
luar Asia Tenggara. ASEAN sekarang menjadi sumbu baru 
untuk negara-negara maju, terutama Amerika Serikat dan 
Uni Eropa. 

T Apa keberhasilan terbaik dari TNI pada tahun-tahun 
belakangan ini?

A Dalam tahun-tahun terakhir dan terutama sejak 2010, 
TNI telah berhasil melakukan berbagai macam tugas dan 
kegiatan di bidang-bidang seperti pembangunan kekuatan, 
penggunaan pasukan dan kerjasama dengan negara-negara 
lain di kawasan ini.

Di bawah program pembangunan kekuatan, Markas 
Besar TNI telah memperbaiki lembaga mereka, dan 
struktur TNI sekarang bergerak ke arah pemenuhan 
kekuatan pokok minimum [MEF].

Mengenai penggunaan pasukan, dalam beberapa 
tahun terakhir, TNI membebaskan kapal Sinar Kudus 
dari pembajak laut yang beroperasi di perairan Somalia. 
TNI terlibat dalam kerjasama keamanan secara teratur di 
sepanjang perbatasan darat dan laut antara Indonesia dan 
negara-negara tetangga, seperti Malaysia, Timor-Leste, 
Papua New Guinea, Australia dan Filipina. 

TNI juga bekerja sama dengan kementrian pemerintah, 
lembaga hukum dan pemerintah daerah. Contohnya 
meliputi pembangunan perumahan di daerah perbatasan, 

bantuan untuk korban bencana alam dan rehabilitasi 
rumah-rumah yang tidak layak ditinggali lagi, bantuan 
dalam program penanaman 1 miliar pohon, bantuan dalam 
pengendalian pencemaran, bantuan dalam penyegaran 
kembali program keluarga berencana, latihan gabungan 
dengan Badan Penanggulangan Bencana Nasional, dan 
upaya-upaya lainnya untuk meningkatkan pembangunan di 
daerah-daerah.

Demikian pula, operasi penjaga perdamaian yang 
dilakukan oleh satuan misi penjaga perdamaian (Kontingen 
Garuda) telah memenangkan pujian dengan penghargaan 
yang diberikan oleh pasukan-pasukan P.B.B. lainnya dan juga 
negara-negara tuan rumah. Penghargaan ini sebagian adalah 
sebagai tanggapan terhadap pekerjaan TNI yang cukup besar 
di bidang operasi sipil dan sosial, termasuk pembangunan 
jalan perkotaan dan pedesaan dan perbaikan pelayanan 
air bersih dan prasarana umum lainnya. Ke depan, kami 
merencanakan untuk perbaikan lebih lanjut untuk kegiatan-
kegiatan ini dengan pembangunan gedung komando dan 
pelatihan bagi pasukan penjaga perdamaian di Bogor.

Dalam kerjasama internasional, kami bekerja dengan 
Singapura, Malaysia, Filipina, Timor-Leste, Thailand, 
Australia, India, Amerika Serikat dan negara-negara sahabat 
lainnya. Melalui banyaknya kegiatan yang berbeda ini, 
TNI telah berhasil menciptakan keadaan keamanan yang 
kondusif dan stabil. 

T Bagaimana dengan kerjasama regional? Halangan-
halangan apa yang ada dalam kerjasama yang lebih baik 
dengan negara-negara tetangga?

A Kerjasama militer antara TNI dan angkatan bersenjata 
negara-negara Asia Tenggara lainnya akan diperkuat 
lebih lanjut, mengingat keberhasilan kerjasama ini dalam 
mengendalikan ancaman keamanan di wilayah tersebut.

Sama pentingnya, kami telah memperkuat hubungan 
erat ini melalui latihan bersama secara teratur, seperti 
Malindo, Indopura, Cobra Gold dan lain sebagainya. Ini 
bukan hanya untuk menjaga hubungan baik, namun yang 
lebih penting, untuk membawa hubungan ini ke tingkat 
yang lebih baik. 

Sebagai negara yang “menempati” dua pertiga dari 
wilayah Asia Tenggara, Indonesia memiliki kepentingan 
penting dalam pengelolaan keamanan regional. Lebih 
lanjut lagi, dalam hal prinsip, Indonesia mempunyai 
saham lebih besar dibandingkan dengan negara-negara 
Asia Tenggara lainnya dalam penataan perdamaian dan 
kemantapan Asia Tenggara. 

Kon�ik dalam negara merupakan ancaman tersembunyi 
terhadap keberadaan Indonesia sebagai sebuah bangsa. 
Kon�ik-kon�ik dalam negara yang terus berlama-lama 
akan terus menghambat perkembangan hubungan 
persahabatan di antara bangsa-bangsa ASEAN. Di sisi lain, 
ancaman terorisme yang telah mendatangkan malapetaka 
bagi kemantapan dan keamanan Indonesia dan kawasan 
ini terkait erat dengan agenda kekuatan yang sekarang, 
meskipun sementara, dari luar kawasan ini.  o

Laksamana Pertama TNI Iskandar Sitompul dan Kol. Minulyo 
Suprapto memeriksa Asia Pacific Defense FORUM selama 
wawancara di Markas Besar TNI di luar Jakarta, Indonesia, 
bulan Maret 2011.
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Ketidak-seimbangan populasi pemuda 
menghadirkan tantangan kepada 
bangsa-bangsa
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Yang Hongwei adalah seekor semut. Bukan dalam bentuknya namun dalam jiwanya. 

Setiap pagi, pria ulet yang baru lulus kuliah ini bergabung dengan segerombolan orang 

lain seperti dia yang harus berpenuh sesak naik bis dari rumahnya yang terletak di 

kawasan berpenghasilan rendah ke jantung kota Beijing. Di sana, ia membanting tulang 

sepanjang hari dengan pekerjaannya yang berupah rendah, kemudian bergabung 

kembali dengan kumpulan lulusan baru lainnya pulang ke rumah mereka yang sempit.
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Para pemuda yang 
baru lulus kuliah 
mengantri di luar 
sebuah pameran 
pekerjaan di 
provinsi Anhui di 
Cina. Para pemuda 
seringkali pergi 
ke kota besar 
untuk mencari 
pekerjaan, namun 
jika tidak ada 
pekerjaan di sana, 
maka keputus-
asaan dapat 
menyebabkan 
masalah, para ahli 
memperingatkan.

“Saya harap saya bisa meninggalkan tempat 
ini sesegera mungkin; lebih cepat lebih baik, 
namun itu membutuhkan biaya,” katanya kepada 
kantor berita IPS dalam sebuah wawancara di 
tahun 2010. Berasal dari provinsi Heilongjiang 
di ujung timur laut Cina, Yang memberikan 
waktu selama tiga tahun lagi pada dirinya 
sendiri di kota besar ini untuk bekerja sampai ia 
mendapatkan pekerjaan yang bisa memberinya 
kehidupan yang lebih baik. “Jika saya tidak bisa 
memperbaiki keadaan saya, saya akan kembali ke 
kampung halaman.” 

Dijuluki sebagai “suku semut” dalam sebuah 
buku dengan judul yang sama oleh ilmuwan 
politik Lian Si, kelompok-kelompok anak muda 
frustrasi seperti Yang dapat ditemukan tersebar 
di seluruh kota-kota besar di Cina. Mereka 
bermigrasi ke daerah perkotaan dari desa-desa 
mereka, berharap untuk menemukan pekerjaan 
yang baik yang akan memungkinkan mereka 
untuk memulai keluarga. Sering kali, mereka 
malah menemukan kekecewaan. 

Jalan cerita ini, yang dimainkan bukan hanya 
di Cina namun di seluruh Asia Pasi�k, dapat 
menghadirkan sebuah tantangan bagi para 
pemerintah dan satuan-satuan keamanan, kata 
para ahli. Negara-negara yang tidak menyiapkan 
diri sendiri untuk hal yang menonjol dalam 
populasi pemuda di perkotaan, mengalami 
ketegangan pada prasarana dan sumber 
dayanya. Kurangnya pekerjaan dan kesempatan 
pendidikan dapat menyebabkan keputus-
asaan, dan pemuda-pemudi ini hidup dalam 
kemelaratan bisa berpaling pada kejahatan dan 
kegiatan ekstrimisme untuk dapat bertahan 
hidup, kata para peneliti.

“Di banyak negara berkembang, pusat-pusat 
perkotaan menawarkan kesempatan sosial dan 
ekonomi yang lebih baik untuk para pemuda 
ini dibandingkan dengan di pedesaan,” menurut 
sebuah naskah penelitian kebijakan dari Bank 
Dunia. “Namun jika pemerintah gagal untuk 
memberikan kesempatan dan layanan untuk 
populasi perkotaan yang kian tumbuh ini, keluhan 
yang bertambah mungkin timbul, memicu protes 
dan mungkin juga kekerasan politik. Sebuah 
keprihatinan keamanan tertentu adalah orang-
orang muda perkotaan yang kehilangan haknya 
dan yang secara ekonomi dan sosial ini dikucilkan, 
mungkin terlibat dalam kegiatan kekerasan, baik 
itu ‘kriminal’ maupun ‘politis.’”

Di negara-negara dengan populasi pemuda 
yang besar dan pilihan pekerjaan yang sedikit, 
pencari kerja yang putus asa juga akan melihat 
ke luar perbatasan mereka untuk mencari 

kesempatan. Bagi mereka yang tidak mampu 
bermigrasi secara sah, para pedagang manusia 
illegal akan memberikan jalan keluar. Para 
pekerja muda mengalir melalui jalur yang sama 
yang digunakan untuk menyelundupkan senjata 
dan obat-obatan di seluruh wilayah mereka, 
demikian kata para ahli.

Migrasi semacam itu “menciptakan banyak 
masalah antar negara,” kata Miemie Byrd, lektor 
kepala di Pusat Kajian Keamanan Asia Pasi�k, 
kepada FORUM. “Mereka dimanfaatkan; mereka 
menjadi rentan, karena mereka melakukannya 
secara ilegal.”

Membuatnya berhasil
Meskipun tantangan-tantangan yang timbul 
dari populasi pemuda di perkotaan yang 
bertambah banyak, negara-negara juga bisa 
memanfaatkan hal yang menonjol ini. Dari 
tahun 1965 sampai 1990, misalnya, “Macan-
macan” Asia (Hong Kong, Singapura, Korea 
Selatan dan Taiwan) mengalami ledakan 
ekonomi yang sebagian disebabkan oleh 
pertumbuhan pesat populasi muda yang 
bekerja, menurut Finance & Development, 
sebuah majalah yang diterbitkan oleh Dana 
Moneter Internasional. Perhatian para negara 
Macan ini ke sistem pendidikan, penciptaan 
lapangan kerja dan kebijakan-kebijakan 
perdagangan membantu negara-negara ini 
memanfaatkan demogra� muda yang besar. 

“Ini akan kembali ke pemerintahan yang 
baik,” jelas Byrd, yang mempelajari tentang 
pengangguran kaum muda. “Jika pemerintah 
tidak mampu memanfaatkannya dan 
menghasilkan kebijakan untuk menciptakan 
lapangan kerja dan memberikan penghidupan 
dan kesempatan kepada para kaum muda ini — 
khususnya pria — maka itu bisa berubah dari 
kesempatan menjadi mimpi buruk.”

Kesenjangan yang berbahaya
Mimpi buruk tentang banyaknya pemuda yang 
kehilangan haknya telah diperburuk di beberapa 
tempat oleh penurunan jumlah perempuan 
muda. Dalam budaya dimana anak lelaki lebih 
disukai dari anak perempuan, seperti yang kuat 
di Cina dan India, pembunuhan bayi perempuan 
dan aborsi berdasarkan jenis kelamin telah 
menyebabkan ketidak seimbangan jenis kelamin 
dengan akibat yang serius, para ahli berpendapat. 

Masyarakat dengan kesenjangan yang 
jelas antara populasi laki-laki dan perempuan 
“mengembangbiakan kekerasan yang parah 
dan gangguan sosial yang tetap dan korupsi,” 
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Para pemuda yang baru 
lulus kuliah memadati 
pameran pekerjaan di 

provinsi Jiangsu di Cina. 
THE ASSOCIATED PRESS
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Tentara Cina bertemu dengan perempuan muda 
di sebuah acara perjodohan di Beijing bulan Juni 

2011. Pemerintah telah meluncurkan langkah-
langkah untuk mempersempit kesenjangan antara 

populasi pria dan wanita. 
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tulis Valerie M. Hudson dan Andrea M. den 
Boer dalam bukunya Bare Branches: The Security 
Implications of Asia’s Surplus Male Population. 
Kelompok-kelompok besar pria muda dengan 
pekerjaan dan pilihan keluarga yang terbatas 
beralih ke perdagangan narkoba dan senjata, 
penculikan, perdagangan seks dan kejahatan 
terorganisir untuk nafkah mereka, kata para 
peneliti. Ketidakpuasan dengan keadaan hidup 
dan pekerjaan juga dapat menimbulkan protes 
dan demonstrasi yang mengganggu.   

Untuk mengatasi kekhawatiran langsung 
tentang kelebihan pria ini, negara-negara harus 
bekerja untuk meningkatkan prospek ekonomi 
mereka, para ahli menyarankan. Proyek-
proyek prasarana besar yang menyediakan 
lapangan kerja dan program jaminan bagi para 
pengangguran adalah dua pilihan yang dapat 
dilakukan, tulis Hudson dan den Boer. 

Meskipun demikian, perhatian yang utama 
adalah kebutuhan untuk adanya lebih banyak 
perempuan, kata para ahli. Untuk itu, baik Cina 
maupun India telah melarang aborsi berdasarkan 
jenis kelamin, dan kampanye pendidikan umum 
yang berusaha untuk mengubah stigma budaya 
memiliki anak perempuan. Para pemerintah dan 
lembaga swadaya masyarakat telah menerapkan 
program perangsang untuk mendorong 
keluarga-keluarga menghargai anak perempuan.     

Meningkatkan status perempuan dan 
menyeimbangkan kelompok gender ini 
memang penting untuk kemantapan masyarakat 

seperti itu, kata para ahli. “Untuk memahami 
ketidakseimbangan gender ini, anggaplah 
masyarakat itu seperti seekor burung dengan 
dua sayap. Kita tidak bisa punya satu sayap yang 
jauh lebih kecil dan jauh kurang berkembang 
jika kita ingin burung itu terbang dan mencapai 
ketinggian yang cukup,” kata Vasu Mohan, wakil 
direktur International Foundation for Electoral 
Systems Eropa dan Asia, kepada FORUM.

“Sebuah bencana besar”
Kembali pada “suku semut” di Beijing, banyak 
pekerja muda bermimpi untuk memulai sebuah 
keluarga, namun lebih dari 90 persen dari 
mereka masih membujang, demikian perkiraan 
Lian seorang ilmuwan politik dalam bukunya. 
Untuk Yang, pekerja muda dari provinsi 
Heilongjiang, kesulitan keuangan bahkan 
membuatnya tidak bisa merayu seorang gadis. 
“Bagaimana mungkin saya berani mengencani 
seorang gadis? Itu mahal,” kata Yang kepada IPS.  

Seperti bertambahnya keputus-asaan diantara 
pemuda di pusat perkotaan padat di seluruh Asia, 
para ahli juga bertambah prihatin.  

“Semut itu pintar,” kata Lian kepada surat 
kabar The Christian Science Monitor. “Mereka 
agak lemah secara perorangan, namun jika kita 
tidak memberikan perhatian kepada mereka, 
mereka dapat menyebabkan bencana besar. Ada 
pepatah Cina mengatakan bahwa bendungan 
sepanjang 10.000 mil bisa dilanggar oleh 
segerombolan semut.”  o
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Pada tanggal 11 Maret 2011, 
sebuah gempa bumi dan tsunami 
besar mendatangkan malapetaka 
di pantai timur laut Jepang. 
Goncangan dan banjir yang 
parah mengakibatkan kerusakan 
senilai ratusan milyar dolar, 
menyebabkan lebih dari 21.000 
orang tewas atau hilang, dan 
selamanya mengubah kehidupan 
jutaan orang.

Dalam rangkaian foto ini, juru 
foto mengungkapkan sejauh mana 
kehancuran yang disebabkan oleh 
gelombang yang melonjak setinggi 
lebih dari 40 meter dan tekad sebuah 
bangsa untuk kembali normal. Setelah 
pencarian korban berakhir, pejabat 
pemerintah dan anggota militer, warga, 
militer asing dan pekerja bantuan 
datang bersama-sama untuk mengatasi 
tantangan berat. Bersama-sama, 
mereka segera memulihkan kendali 
pembangkit listrik tenaga nuklir yang 
rusak dan mulai memindahkan kira-
kira 25 juta ton puing-puing.

Negara-negara sembuh dengan 
cara mereka sendiri. Meskipun dampak 
dari bencana ini akan tetap berada 
selama beberapa waktu, rumput 
hijau dan pembangunan baru telah 
menggantikan banyaknya tumpukan 
puing-puing. Pesawat udara dan kapal 
laut datang dan pergi dari pelabuhan 
yang dikosongkan oleh tsunami di 
suatu hari di bulan Maret lalu. Mobil-
mobil sekarang melaju di atas jalan-
jalan yang tadinya tidak bisa dilalui 
karena puing-puing yang berserakan. 
Para penumpang dan anak sekolah 
mempersiapkan diri lagi untuk gempa 
besar selanjutnya.

Gambar-gambar berikut diambil 
segera setelah peristiwa bencana itu 
terjadi dan selama bulan-bulan sejak 
diperlihatkannya seberapa jauh Jepang 
telah lakukan. Mengingat kecepatan 
yang luar biasa di mana Jepang 
dibersihkan dan mulai membangun 
kembali, negara-negara lain bisa belajar 
bukan hanya dari budaya kesiapan 
dan proses pemulihan bangsa tersebut 
namun juga dari ketahanannya.

Sebuah bangsa pulih dari malapetaka
B E N C A N A
KETAHANAN

THE ASSOCIATED PRESS

Para warga menyalakan 
lentera selama upacara 
peringatan bagi korban 
bencana 11 Maret di 
Soma, Prefektur [Provinsi] 
Fukushima, pada tanggal 
10 September 2011.
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1. Wilayah bencana di 
Kesennuma, prefektur Miyagi, 
tanggal 18 Juni 2011.

2.  Sebuah jalan di Iwaki, 
prefektur Fukushima, tanggal 
11Maret 2011, dan tanggal 1 
September. 

3. Seorang tentara A.S. 
menyingkirkan puing-puing dari 
rel kereta api di Stasiun Rikuzen-
ono di Higashi-Matsushima, 
prefektur Miyagi, tanggal 24 
April 2011.

4. Sebuah pohon tunggal 
selamat dari gempa dan tsunami 
11 Maret di Rikuzentakata, 
prefektur Iwate. Dijuluki sebagai 
“pohon pinus harapan,” pohon 
ini, difoto pada tanggal 15 
August 2011, menarik minat para 
pengunjung setelah kejadian. 

5. Polisi dari Prefektur Miyagi 
melakukan pencarian di 
Yamamoto-cho bulan September 
2011. Dalam keadaan darurat, 
kerjasama antara penegak 
hukum, militer, instansi 
pemerintah dan lembaga nirlaba 
menjadi sangat penting, ujar 
para ahli.

THE ASSOCIATED PRESS
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1. Puing menutupi dataran di Ishinomaki, Prefektur 
Miyagi, tanggal 15 March 2011. Petugas kebersihan telah 
membersihkan puing-puing besar sampai tanggal 4 Juni. 
Rumput kembali tumbuh pada tanggal 1 September, 
kurang dari enam bulan setelah tsunami terjadi.

2. Siswa-siswa dari Sekolah Dasar Oya di Prefektur 
Miyagi memanen padi bulan Oktober 2011 di lahan 
yang tadinya tertutup puing-puing hanya beberapa 
bulan sebelumnya.

3.  Seorang pekerja berjalan di dekat kapal barang Asia 
Symphony yang beratnya 4.724 ton tanggal 24 Agustus 
2011. Tsunami mendorong kapal barang tersebut ke 
dinding pelabuhan di Pelabuhan Kamaishi, namun 
perbaikan selama beberapa bulan bisa mengembalikan 
kapal tersebut kembali ke laut.

4. Wakana Kumagai, 6, berdiri dekat ibu dan kakak 
lelakinya tanggal 11 September 2011, sewaktu mereka 
mengunjungi tempat dimana rumah mereka tadinya 
berada di Higashi-Matsushima, Prefektur Miyagi. 
Tsunami tersebut menewaskan ayahnya, Kazuyuki.

5. Banjir tsunami menempatkan perahu wisata di atas 
bangunan dua tingkat di Otsuchi, Prefektur Iwate, di 
timur laut Jepang, seperti yang difoto pada tanggal 6 
April 2011. Tanggal 3 Juni, warga telah memindahkan 
perahu tersebut.

6. Anak-anak sekolah dasar Jepang mengenakan tutup 
kepala tahan api tanggal 1 September 2011, selama 
latihan gempa nasional sejak bencana bulan Maret 2011.

THE ASSOCIATED PRESS AGENCE FRANCE-PRESSEREUTERS
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TERBUKTI SEBAGAI LATIHAN KUNCI UNTUK 
MONGOLIA DAN KAWASANNYA

TULISAN DAN FOTO-FOTO OLEH KOL. G. NYAMDORJ/
PEMIMPIN REDAKSI SURATKABAR ANGKATAN 

BERSENJATA MONGOLIA SOYOMBO

n Angkatan Bersenjata Mongolia 
(MAF) “telah mencapai misi luar 
negerinya di bawah bendera P.B.B. 
dengan hormat,” kata Letjen. Ts. 
Byambajav, kepala staf umum MAF, 
ketika membuka upacara pembukaan 
Latihan Operasi Dukungan 
Perdamaian Multinasional Khaan 
Quest 2011 pada tanggal 31 Juli 
2011, di Daerah Latihan Five Hills di 
Mongolia. “Kami akan terus mencoba 
dan memperluas misi kami. Nantinya, 
kami bertujuan untuk memperluas 
misi kami untuk misi perdamaian.”

Presiden dan Panglima Angkatan Bersenjata Ts. Elbegdorj 
menyampaikan rasa penghargaannya terhadap “keahlian, 
penggunaan pelatihan yang berkualitas dan personil yang 
turut serta dalam latihan tersebut.”

“Pentingnya pendekatan ini [meningkat] dari tahun 
ke tahun, dan sekarang [ini] menjadi latihan yang sangat 
penting bagi kawasan ini,” ujar Elbegdorj. Menteri 
Pertahanan L. Bold dan para pejabat dari negara-negara 
lainnya juga turut hadir.

“Saya ingin mulai dengan mengucapkan terima kasih 
kepada pemerintah Mongolia dan Angkatan Bersenjatanya 
atas keramah-tamahan dan, sekali lagi, menyambut kami 
di negara mereka yang indah ini,” kata Letjen. Kenneth 
J. Glueck Jr., komandan umum III Marine Expeditionary 
Force dan komandan Pangkalan Militer Marinir A.S. 

di Jepang. “Khaan Quest telah menjadi latihan penjaga 
perdamaian yang unggul di dunia. Kita telah belajar 
bahwa kita bisa menjaga keamanan dengan lebih efektif 
kalau kita melakukannya bersamaan dengan mitra-mitra 
kita juga bekerja dengan negara-negara yang berpikiran 
sama dan dengan kepentingan bersama.”

Latihan Khaan Quest 2011 melibatkan 16 negara 
dengan lebih dari 1.000 personil. Sejak 2003, MAF dan 
Komando Pasukan A.S. di Pasi�k telah melakukan latihan 
Khaan Quest bersama-sama di Daerah Latihan Five Hills. 
Dengan cepat, latihan ini berkembang menjadi sebuah 
latihan operasi pendukung perdamaian internasional yang 
terkemuka. Operasi ini mencakup latihan pos komando 
(CPX), latihan taktis lapangan (FTX), dan program-
program aksi zeni sipil dan program aksi medis sipil. 
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Amerika Serikat, Korea Selatan, Indonesia, Kamboja, 
India dan Mongolia turut serta dalam latihan taktis 
tersebut. Latihan FTX meningkatkan kemampuan 
satuan kecil dan memajukan keterpaduan dan pencapaian 
tugas. Personil militer multinasional diperkenalkan 
dengan sistem senjata dan taktik yang berbeda dan turut 
serta dalam tujuh jalur pelatihan selama FTX. Personil 
multinasional belajar bagaimana memenuhi kewajiban 
mereka selama misi dukungan perdamaian P.B.B. Peserta 
juga menikmati pertukaran pengalaman tugas dan budaya 
selama latihan tersebut.

 “Kami datang dari satuan infanteri yang terletak 
dekat dengan New Delhi, ibukota India,” kata komandan 
peleton India Letkol. Aakash Khazanchi. “Turut 
serta dalam latihan operasi dukungan perdamaian 

multinasional Khaan Quest 2011 di Mongolia sangat 
berguna untuk meningkatkan kemampuan personil kami 
dan mengembangkan pengalaman misi sebelum kami 
ditugaskan untuk mendukung misi P.B.B. di Sudan Selatan 
selama enam bulan.” 

Latihan CPX mendukung kebijakan Defense Renew 
Mongolia, yang mempersiapkan satuan seukuran batalyon 
untuk operasinya. Khaan Quest 2011 memperluas 
CPX dengan menggunakan pesawat Marine KC-130. 
Perencana latihan juga meningkatkan FTX untuk 
menyertakan lingkungan yang lebih nyata dan skenario 
yang bisa terjadi selama operasi dukungan perdamaian, 
demikian dikatakan Kol. Marinir Steve Merrill, direktur 
latihan A.S.

Sejak Khaan Quest 2003 dimulai, 5.056 personil telah 
Bersambung ke halaman 56

Tentara A.S. dan Mongolia memegang bendera 
Mongolia setelah menyelesaikan Khaan Quest 
2011, yang membantu penduduk setempat 
dengan proyek-proyek zeni dan medis.
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BEKERJA SAMA UNTUK MEMBERIKAN BANTUAN KEMANUSIAAN
TULISAN DAN FOTO OLEH KOL. G. NYAMDORJ/PEMIMPIN REDAKSI 
SURATKABAR ANGKATAN BERSENJATA MONGOLIA SOYOMBO

P
ada tanggal 18 Juli 2011, Operasi Pasi�k 
Angel-Mongolia diluncurkan ke daratan 
provinsi Khentii. Dalam tahun resmi 
keempatnya ini, Operasi Pasi�k Angel 
membantu menumbuhkan ikatan persamaan 

dan memupuk niat baik antara Amerika Serikat dan 
negara-negara lain di kawasan tersebut dengan melakukan 
operasi kemanusiaan dan bantuan sipil multilateral. Sebuah 
misi pernah dilakukan di Indonesia bulan Juni 2011 yang 
kemudian diikuti oleh Kamboja bulan Agustus dan Timor 
Leste bulan September. Operasi Pasi�k Angel, operasi 
bantuan kemanusiaan gabungan dan terpadu, dipimpin 
oleh Angkatan Udara ke-13 dari Pangkalan Militer 
Gabungan Pearl Harbor-Hickam, Hawaii. 

Keterlibatan ini mendukung usaha pembangunan 
kapasitas Komando Pasukan A.S. di Pasi�k melalui 
kemitraan dengan pemerintah negara lain di kawasan 
tersebut untuk menyediakan bantuan kesehatan, kesehatan 
gigi, optometri, kedokteran hewan dan zeni kepada 

Menangani “Daerah Tak-berpemerintah”
ASIA-PACIFIC CENTER FOR SECURITY STUDIES PUBLIC AFFAIRS

ursus-mini” Respon Keamanan Menyeluruh 
terhadap Terorisme (Comprehensive Security 
Responses to Terrorism – CSRT) untuk 

keterlibatan yang berkelanjutan, pendidikan dan hubungan 
membicarakan tentang “daerah tak-berpemerintah” 
[ungoverned spaces]. Perkumpulan Alumni Asia-Paci�c 
Center for Security Studies (APCSS) cabang Mongolia yang 
bermitra dengan Mongolian Institute for Strategic Studies 
dan George C. Marshall European Center for Security 
Studies mengadakan lokakarya tersebut pada bulan September 
2011.

“Ini adalah acara khusus untuk kita, bukan hanya seluruh 
alumni APCSS di sini di Mongolia,” demikian dijelaskan Kol. 
Munkh-Ochir Dorjudger, seorang anggota Perkumpulan 
Alumni APCSS Mongolia. “Tahun ini, kami merayakan seratus 
tahun kemerdekaan kami. Ini adalah sesuatu yang sangat 
dekat di hati setiap rakyat Mongolia. Saya bisa mengatakan 
bahwa kami mampu melihat masalah keamanan transnasional 
bukan dari sudut pandang subregional yang sempit, namun 
dari sudut pandang bi-subregional atau bi-regional. Ini sesuai 
dengan kebijakan luar negeri dan sangat selaras dengan 
kebijakan regional kami. Kami sangat beruntung kali ini bisa 
membawa keahlian, pengetahuan dan berbagi keprihatinan 
umum dari kedua subregional di Ulaanbaatar.”

Digambarkan dari makalah kursus APCSS CSRT dan 
penyajian tambahan lainnya, kursus tersebut mengenali 
persamaan dari tantangan keamanan diantara para peserta 
melalui pemahaman setiap negara yang diperluas dan 

masalah-masalah subregion yang berhubungan dengan teman 
“daerah tak-berpemerintah.”

Selain itu, kurikulum juga menambah pengetahuan 
tentang kemungkinan, kerentanan dan dampak-dampak 
lingkungan keamanan �sik dan virtual. Kursus ini juga 
memungkinkan pembicaraan dan kerjasama pada pendekatan 
regional dan keseluruhan untuk mengurangi, memitigasi dan 
mengalahkan tantangan-tantangan keamanan ini. Akhirnya, 
peserta diberdayakan dengan alat-alat bersama untuk 
mengembangkan dan memelihara jaringan melalui kegiatan 
keterlibatan alumni.

“Hal yang paling berharga dari lokakarya ini adalah untuk 
dapat berbicara secara terbuka tentang beberapa isu yang 
sangat sensitif, yaitu isu-isu bersejarah yang penting dan isu 
sensitif antara Cina, Korea dan Jepang,” jelas seorang peserta 
lokakarya dari Jepang. “Sekarang, kita semua berdiri di garis 
permulaan yang sama dengan sudut pandang yang sama untuk 
bergerak maju ke masa depan bersama.”

Dalam dasawarsa terakhir, pertama dari milenium ini, 
globalisasi dan teknologi telah menjadi kekuatan pendorong 
dalam pemusatan ancaman transnasional dan jaringan, yang 
lebih berbahaya dan merusak dari sebelumnya. Ancaman-
ancaman dan jaringan ini telah mengembangkan kemampuan 
yang canggih dan dapat menyesuaikan diri untuk menyebrang 
perbatasan yang melibatkan unsur-unsur kejahatan 
terorganisir dan tidak terorganisir dan memanfaatkan susunan 
pemerintah yang lemah dan daerah-daerah yang tidak 
berpemerintah atau tidak bisa mempunyai pemerintahan, 

Tentara Mongolia dan A.S. memperbaiki 
sanatorium selama Operasi Pasifik Angel-
Mongolia bulan Juli 2011.

“K
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warganya. Sejak 2007, personil militer negara tuan rumah dan 
anggota militer A.S. telah meningkatkan kehidupan puluhan ribu 
warga melalui misi Operasi Pasi�k Angel. Inilah pertama kalinya 
latihan tersebut dituan-rumahi dan diadakan di Mongolia. 
Sekitar 65 anggota militer A.S. dengan perwakilan dari Angkatan 
Bersenjata Mongolia dan lembaga swadaya masyarakat setempat 
turut serta, dan juga terlibat dalam pertukaran ahli dalam bidang 
pengendalian infeksi dan prosedur dukungan hidup dasar.

Pada tanggal 20 Juli 2011, Duta Besar A.S. Jonathan 
Addleton mengawasi personil militer yang melakukan operasi 
medis dan zeni di distrik Delgerkhaan. “Saya sangat senang 
mendapatkan kesempatan untuk mengunjungi tempat-tempat 
dimana bantuan medis dan zeni sedang berlangsung,” kata 
Addleton. “Rakyat Mongolia dan personil militer Amerika 
bekerja keras dan membuat kemajuan yang baik. Misalnya, 
dokter militer memberikan pelayanan medis kepada lebih dari 
150 orang di sini. Ada juga dokter medis dari Sri Lanka yang 
berturut serta dalam bantuan kemanusiaan ini,” tambahnya. 

Tim medis bergerak juga mengunjungi Delgerkhaan, 
Jargaltkhaan dan Tsenkhermandal untuk meningkatkan kondisi 
kesehatan penduduk setempat. Pada dua hari pertama, dokter-
dokter militer yang dipimpin oleh Mayor T. Naranzul bekerja 

di Tsenkhermandal dan memeriksa dan mengobati 612 orang. 
Tim medis bergerak juga menyediakan layanan kesehatan di 
Delgerkhaan dan kemudian di Jargaltkhaan. 

Personil zeni militer Mongolia dan A.S. memperbaiki 
sebuah sanatorium dekat Danau Avargatoson dengan perawatan 
alaminya. Sanatorium berguna untuk personil yang sudah 
pensiun dan juga yang masih aktif yang mempunyai alergi 
kulit dan trauma �sik. Dibangun pada tahun 1999, sanatorium 
tersebut telah memburuk dari tahun ke tahun. Tim Mongolia 
dan A.S. telah berhasil memperbaiki pintu, atap, sistem aliran 
lisrik, jalan setapak di halaman dan mencat dinding-dindingnya. 
“Kami [bekerja] bahu-membahu dengan rekan-rekan kami untuk 
menyelesaikan proyek tersebut dengan tepat waktu,” kata Sersan 
Mayor Tim Willis.  

Melalui Operasi Pasi�k Angel-Mongolia, dokter-dokter 
hewan militer bertukar pengalaman dan bekerja sama 
untuk mengobati ternak milik para gembala yang tinggal di 
dekat kampung Ulziit, sekitar 60 kilometer barat laut dari 
Ondorkhaan. Mongolia dan Amerika Serikat memutuskan untuk 
menerapkan “Penggembala Contoh,” sebuah proyek untuk 
meningkatkan kesehatan ternak dan mengurangi kematian yang 
tak terduga di antara kumpulan ternak tersebut.  

Menangani “Daerah Tak-berpemerintah” terutama melalui bantuan keuangan dan perdagangan 
gelap obat-obatan, senjata, barang dan manusia. Gabungan 
antara perdagangan gelap dan korupsi telah mempermudah 
lingkungan yang diperlukan untuk menyelundupkan teroris 
dan senjata pemusnah masal (WMD), terutama bahan-bahan 
WMD dan senjata dan teknologi berbahaya lainnya yang 
mengancam kemantapan dan keamanan regional dan global.

“Lokakarya ini adalah acara yang paling efektif yang 
pernah saya lakukan selama hidup saya karena kita sebenarnya 
mengerjakan keadaan yang serupa,” kata seorang peserta 
lokakarya dari Kyrgyzstan. “Rekomendasi-rekomendasi 
ini sangat realistis dan efektif karena negara-negara kita 
menghadapi masalah yang sama dengan ancaman-ancaman 
jaman sekarang seperti terorisme, ekstrimis keagamaan, 
perdagangan narkoba, perdagangan manusia dan lain 
sebagainya. Lokakarya ini memberikan semua peserta nilai 
unik tentang pemahaman bersama akan ancaman-ancaman dan 
memberikan kita kesempatan untuk mencari penyelesaian baru.”

Selain itu, ancaman-ancaman ini telah menyebrang ke 
dunia masyarakat dan ekonomi maya untuk menciptakan 
tantangan baru dalam mengatasi kerentanan yang terus maju 
menuju pemanfaatan oleh oknum yang bermotivasi kejahatan 
dan juga ideologi.

Perluasan saling ketergantungan global terus menghadapi 
kemampuan negara-negara untuk memenuhi harapan 
mengatur “daerah-daerah” yang jatuh ke dalam tanggung 
jawab mereka baik secara dimensi �sik maupun virtual. Di 
seluruh Asia Utara, kebutuhan untuk mengamankan daerah-
daerah ini yang bisa dipakai untuk cara-cara gelap menjadi 
tantangan yang tambah besar. Kebutuhan praktisi keamanan 
dalam pemerintah dan masyarakat untuk mempunyai 
pemahaman penuh tentang lingkup tantangan dan untuk 

mengenali cara-cara bekerja sama untuk secara efektif dan 
lebih e�sien “meningkatkan biaya dan mengurangi manfaat” 
baik untuk penjahat maupun pelaku teroris sangat penting 
terhadap lingkungan keseluruhan keamanan regional dan 
global. Singkatnya, tantangan keamanan transnasional sekarang 
ini membutuhkan keamanan keseluruhan dan penyelesaian 
transnasional baik untuk mengurangi maupun untuk 
mengalahkan.

Alumni dari Amerika Serikat, Mongolia, Jepang, Korea 
Selatan, Cina, Hong Kong, Russia, Kazakhstan, Kyrgyzstan 
dan Tajikistan turut hadir; dan juga ada sudut pandang 
regional dari Organisasi Kerjasama Shanghai, Asosiasi Asia 
Selatan untuk Kerjasama Regional dan para ahli bidang 
kerjasama Asia Tenggara.

“Acara ini belum pernah terjadi dalam hal keturutsertaan 
alumni Counterterrorism Fellowship Program dan peserta-
peserta dari seluruh perwakilan sudut pandang yang luas dan 
pengalaman yang disumbangkan kepada pembicaraan yang 
diperkaya, jujur dan penuh hormat dan perdebatan tentang 
tantangan yang sangat nyata dan penting bagi semua negara 
kita,” kata Letkol. Michael S. Mollohan Sr., profesor militer 
dan pemimpin akademisi dari APCSS. 

“Mongolia sangat luar biasa,” demikian disimpulkan 
Brigjen. (Purn.) James Hirai, direktur sementara APCSS. 
“Sejak APCSS dibentuk tahun 1995, kami dengan senang 
hati telah menerima hampir 150 pejabat Mongolia, baik dari 
militer maupun sipil dari pihak pemerintah, yang turut serta 
dalam program-program kami. Alumni-alumni ini telah naik 
ke tingkat yang sangat penting dalam pemerintahan Mongolia, 
termasuk presiden negara tersebut. Kami ingin memperkuat 
hal-hal baik yang Mongolia telah lakukan baik secara 
perorangan maupun secara keseluruhan.”
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ikut serta dalam latihan ini. Pada tahun 
2006, ini menjadi latihan multinasional 
yang penting, yang terdiri dari 16 
negara, dengan sekitar 500 personil. 
Dari tahun 2007 sampai 2009, angka 
tersebut bertambah menjadi lebih dari 
1.000 personil.

Peserta latihan ini bukan hanya 
berlatih untuk menjaga perdamaian, 
namun juga untuk memberikan bantuan 
kemanusiaan dan obat-obatan kepada 
rakyat Mongolia. Tim Medis Bergerak 
mulai melakukan aksi medis sipil 
tahunannya sejak tahun 2004. Sejak 
itu, tim tersebut telah menyediakan 
bantuan kepada tujuh provinsi dan 18 
sub-provinsi.

Pada tahun 2011, MAF dan A.S. 
terus melakukan operasi bantuan 
kemanusiaan sipilnya, termasuk latihan 
medis dan zeni. Tim medis gabungan, 
yang meliputi dokter-dokter dari 
Amerika Serikat, India, Korea Selatan, 
Kanada dan Mongolia, memberikan 
bantuan kesehatan kepada masyarakat 
yang tinggal di distrik Khan-Uul di 
Ulaanbaatar.

 “Saya menikmati Mongolia,” kata 
Letkol. John Boston, Garda Nasional 
Alaska, grup medis ke-76, yang 
sekarang dalam kunjungan keenamnya. 
“Ini pertama kalinya bekerja dengan 
medis internasional. Kami beroperasi 
bersama-sama, dan saya sangat terkesan 
dengan ketrampilan rekan-rekan saya 
dari Mongolia.”

Personil zeni militer Mongolia dan 
A.S. membangun perluasan fasilitas 
kesehatan di Khoroo ke-9, distrik 
Khan-Uul. “Sama seperti tugas kami 

di Afghanistan, kami bekerja bersama 
untuk kegiatan kemanusiaan,” kata 
Merrill. Fasilitas ini “sedang dibangun 
dengan keringat dan kerja keras dan 
akan bertahan lama. Ini terlihat bagus 
sekali. Masyarakat sipil akan mengingat 
dan bangga akan kedua negara ini.”

“Kami memulai pekerjaan ini 
tanggal 20 Juni, dan sekarang 
pembangunan ruang bawah tanah, 
dinding dan atap hampir selesai,” kata 
Lettu.  MAF E. Dandar, pemimpin 
tim pembangunan. “Rekan kami dari 
A.S. sedang mengerjakan atapnya dan 
juga pekerjaan kayu lainnya. Setelah 
saluran airnya tersambung, pekerjaan 
yang direncanakan ini akan selesai tepat 
waktu.” Warga setempat berterima 
kasih kepada para prajurit atas layanan 
mereka yang murah hati dan pekerjaan 
yang sepenuh hati.

Latihan Khaan Quest 2011 berakhir 
ketika pasukan yang berpartisipasi 
melakukan peninjauan kelulusan. 
Presiden Mongolia, perwakilan 
militer senior dan delegasi negara lain 
mengambil gambar dengan peserta 
latihan. Kebanyakan dari mereka 
merencanakan untuk turut serta lagi 
pada latihan Khaan Quest selanjutnya, 
yang telah menjadi kegiatan dukungan 
perdamaian yang penting di kawasan 
Asia Pasi�k. Khaan Quest memperoleh 
pengakuan latihan P.B.B. dan 
serti�kasi peserta; melatih MAF, 
personil multinasional dan A.S.; 
meningkatkan antar-kemampuan 
beroperasi; dan meningkatkan 
hubungan militer antara negara-negara 
yang turut serta. o

Sambungan dari halaman 53

1. Dokter hewan Mongolia dan A.S. mengobati seekor sapi selama 
Operasi Pasifik Angel.  2. Tentara Mongolia mengobati anggota Marinir 
A.S. sewaktu latihan perang di Khaan Quest 2011.  3. Presiden Mongolia 
Ts. Elbegdorj berpidato pada upacara pembukaan Khaan Quest 2011.
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Pindai gambar 
ini dengan 
pembaca kode 
telepon Anda 
untuk dibawa 
ke jaringan 
situs kami.

Gabung Dengan 
Bahasan Ini
Kami ingin mendengar dari ANDA!
Asia Pacific Defense FORUM melayani para pegawai 
militer dan keamanan di kawasan Asia Pasifik. 
Sebuah karya Komando Pasukan A.S. di Pasifik, 
majalah triwulanan ini menyediakan isi bermutu tinggi 
yang mendalam tentang pokok-pokok bahasan yang 
mempengaruhi usaha-usaha pengamanan di seluruh 
kawasan – dari perlawanan terorisme hingga kepada 
kerja sama internasional dan bencana-bencana alam. 

FORUM membangkitkan bahasan-bahasan yang 
bijaksana dan mendorong suatu pertukaran gagasan-
gagasan yang sehat.

Ajukan tulisan, foto-foto, pokok-pokok bahasan, atau 
tanggapan-tanggapan lainnya kepada kami lewat dunia 
maya atau ke:

Program Manager
Asia Pacific Defense FORUM
HQ USPACOM, Box 64013
Camp H.M. Smith, HI  
96861-4013 USA
Asia Pacific Defense FORUM juga menawarkan 
tulisan yang luas di dunia maya di
www.apdforum.com
Para pengunjung dapat:
n Membaca tulisan khusus di dunia maya
n Menengok kembali terbitan-terbitan sebelumnya
n Ikut serta dalam angket-angket
n Mengirim umpan balik kepada kami
n Minta berlangganan secara cuma-cuma
n Mempelajari cara untuk mengajukan tulisan

Menjelajahi hal-hal yang mempengaruhi sekian banyak jiwa.
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Dunia saat ini tampaknya penuh dengan 
perselisihan dan bencana, baik alam maupun 
buatan manusia, dan lembaga-lembaga 

pemerintah dan internasional memusatkan perhatiannya 
secara tepat pada kebutuhan manusia yang terjebak 
dalam peristiwa ini.

Apa yang harus kita pahami pada saat yang mungkin 
bersejarah ini adalah bahwa kita bisa, dan harus, 
mengambil langkah-langkah sekarang juga untuk 
memutuskan siklus perselisihan dan ketidakstabilan— 
atau mengalami resiko yang lebih luas dan kerusuhan 
yang berlangsung lama— yang bisa mengarah pada 
dampak sosial dan perkembangan ekonomi yang 
mengerikan.

Masyarakat yang tinggal di daerah yang terkena 
kekerasan misalnya, tiga kali lebih mungkin berada 
dalam kemiskinan dan dua kali lebih mungkin untuk 
tidak memiliki akses ke sekolah, yang mempengaruhi 
perempuan dan anak-anak pada khususnya, dan 
karenanya masa depan.

Tujuan-tujuannya sudah jelas dan nyata bagi kita 
pada umumnya. Menyediakan lebih banyak pekerjaan 
untuk memberikan harapan masa depan kepada banyak 
orang, baik untuk mereka sendiri maupun untuk 
generasi selanjutnya. Menyediakan keamanan pribadi 
dan keamanan dari kejahatan dan terorisme. Pastikan 

bahwa mereka bisa mendapatkan sistem peradilan yang 
adil dan efektif.

Apa yang kurang jelas adalah bagaimana sebuah 
negara yang tenggelam dalam perang saudara atau 
menghadapi tugas berat untuk membangun kembali 
setelah bencana alam dapat mencapai tujuan-tujuan 
tersebut. Bank Dunia telah menciptakan sebuah peta 
jalan global melalui terbitan-terbitannya di Laporan 
Perkembangan Dunia yang terbaru, yang memusatkan 
pada “perselisihan, keamanan dan perkembangan.”

Ini menekankan peran-peran bahwa lembaga-
lembaga yang efektif perlu untuk bermain di tingkat 
lokal, nasional, regional dan internasional. Ini 
menggarisbawahi bahwa seringkali para pembaharu 
yang berani dan tekun pada tingkat masyarakat harus 
mampu mengandalkan bantuan dari dalam dan luar 
negeri untuk meningkatkan keamanan masyarakat, 
menjamin keadilan dan memberikan pekerjaan. Dan 
bantuannya harus cukup berkelanjutan. 

Laporan ini juga menunjukkan prestasi sebelumnya 
untuk memperlihatkan apa yang bisa dilakukan, dan 
Asia sendiri bisa menjadi contoh bagi mereka yang ingin 
memutuskan siklus pengangguran, keputus-asaan dan 
perselisihan. 

Gabungan yang diperlukan antara prakarsa lokal, 
bantuan nasional dan regional, dan dukungan global 

SURIN PITSUWAN 

Sepasang kekasih menikmati matahari terbenam di 
tahun 2011 di atas sebuah menara yang dibangun untuk 
perlindungan tsunami di provinsi Aceh, Indonesia.
THE ASSOCIATED PRESS

ASIA MENJINAKKAN 
SIKLUS PERSELISIHAN

SUARAAPDF
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terbukti di Timor-Leste sejak dimulainya misi penjaga 
perdamaian di sana pada tahun 1999. Hal ini juga 
diperlihatkan dalam menanggapi bencana mengerikan yang 
menimpa Aceh, Indonesia, pada tahun 2004 dan bencana 
angin topan Nargis di Burma pada tahun 2008.

Dalam ketiga contoh ini, Perhimpunan Bangsa-bangsa 
Asia Tenggara (ASEAN) memainkan peran regional yang 
menangani kepekaan budaya, memperlancar jalannya 
bantuan luar. Kita telah melihat tanggung jawab yang 
luar biasa dari negara-negara anggota ASEAN dalam 

bantuannya terhadap 
bencana ini. 

Di Burma, 
ASEAN membuka 
jalan bagi bantuan 
internasional dan 
bantuan teknis 
dari Bank Dunia, 
diantaranya, untuk 
menjangkau daerah-
daerah di negara 
tersebut yang 
hancur karena angin 
topan Nargis, yang 

memakan korban jiwa lebih dari 130.000 pria, wanita, dan 
anak-anak. 

ASEAN juga membantu membawa tim bantuan teknis 
dari Uni Eropa ke Aceh untuk membantu para korban 
membangun kembali kehidupan mereka.

Pengalaman ASEAN juga berfungsi untuk memastikan 
bahwa kelompok-kelompok regional seperti ini dapat 
mengembangkan kapasitasnya yang lebih besar dengan 
setiap pengalaman menjaga perdamaian atau bantuan 
bencana yang dilakukan. 

Di Timor-Leste, misi penjaga perdamaian ini 
dimungkinkan oleh pendidikan dan pelatihan bersama 
selama bertahun-tahun dengan angkatan bersenjata negara-
negara ASEAN. 

Dalam upayanya membantu Burma setelah angin 
topan Nargis, ASEAN mampu menarik personil yang 
berpengalaman dari negara-negara anggota ASEAN.

Apa yang ASEAN alami telah tunjukkan, dan apa yang 
Laporan Perkembangan Dunia 2011 juga gambarkan, 

adalah bahwa gabungan dari kelompok-kelompok lokal, 
nasional, regional dan global dapat membantu membangun 
lembaga-lembaga yang kuat yang penting untuk 
menyediakan keamanan, keadilan dan pekerjaan bagi para 
warganya.

Kita harus siap bertindak cepat jika kita ingin mencegah 
gelombang kekerasan dan perselisihan baru ketika itu 
terjadi, baik karena lembaga lokal telah dibiarkan gagal 
melalui pengelolaan yang buruk maupun karena lembaga-
lembaga ini telah dilemahkan atau bahkan dihancurkan 
oleh bencana alam.

Ketiga hal ini— keamanan, keadilan dan pekerjaan— 
terletak di jantung kerusuhan yang sekarang kita lihat 
hampir secara dramatis terjadi di Timur Tengah dan Afrika 
Utara, kawasan dengan gambaran ketenaga kerjaan yang 
suram, terutama untuk pemuda dan wanita. 

Jika kita ingin meyakinkan para pemuda sekarang bahwa 
ada masa depan yang cerah, maka kita perlu membantu 
membangun lembaga yang akan mendidik mereka, 
membantu mereka mencari pekerjaan, melindungi mereka 
dari bahaya dan menyediakan layanan umum untuk mereka, 
hal-hal yang semestinya sudah ada di negara-negara yang 
lebih kaya dan lebih aman.

Kita sudah melihat hasil dari kegagalan. Penggunaan 
tentara anak-anak di Afrika dan Asia. Bahayanya terorisme 
yang mengambil benih di negara-negara gagal. Namun kita 
juga sudah melihat keberhasilan yang seharusnya membuat 
kita semua lebih bertekad untuk memutuskan siklus ini.

Sekarang dunia memiliki kesempatan untuk 
menunjukan bahwa kita sudah belajar dari masa lalu bahwa 
kita mengakui kebutuhan untuk menyediakan bantuan 
membangun kembali sistem peradilan suatu negara atau 
mendukung program pekerjaan daripada menyediakan 
persenjataan dan kekuatan militer.

Laporan Perkembangan Dunia memperingatkan bahwa 
pembangunan kembali yang sebenarnya bisa membutuhkan 
waktu selama satu generasi. Kejadian-kejadian yang terjadi 
sekarang seharusnya sudah bisa memperlihatkan dengan 
jelas bahwa rakyat yang tinggal di daerah perang dan 
daerah bencana tidak bisa menunggu.

Seorang wartawan dari Aceh menawarkan bunga kepada korban tsunami 
Jepang di tugu peringatan tsunami Banda Aceh bulan Maret 2011.  

Para pembalap sepeda dari seluruh dunia memulai permulaan Tour de 
Timor tanggal 24 Agustus 2011 dari istana presiden di ibukota Dili.
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Asia sendiri bisa 
menjadi contoh bagi 
mereka yang ingin 
memutuskan siklus 
pengangguran, 
keputus-asaan dan 
perselisihan.

Surin Pitsuwan adalah sekretaris jendral Perhimpunan Bangsa-bangsa Asia Tenggara. 
Beliau juga mantan menteri luar negeri Thailand. Artikel ini pertama kali dimuat di The 
Jakarta Post pada tanggal 5 Maret 2011.
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Polisi Kolombia dari satuan anti-narkoba menjaga 
sekitar 5 ton kokain sitaan bulan Oktober 2011 dari 
sebuah laboratorium ilegal milik Tentara Revolusioner 
Anti-subversif Terkenal di Kolombia, yang juga dikenal 
dengan ERPAC. Laboratorium di kota Puerto Gaitan, 
departemen Meta, termasuk 34 bangunan sederhana 
yang mampu menghasilkan 500 sampai 800 kilogram 
kokain setiap minggunya.   Agence France-Presse

SOMALIA

KOLOMBIA

Tentara Federal menyeruput secangkir teh 
sementara anak-anak menendang bola 
di jalanan berdebu di ibukota Somali 

Mogadishu bulan Oktober 2011: sebuah adegan 
kehidupan yang tak terpikirkan di bulan Agustus, 
ketika pejuang Islamis Shebab menguasai kota itu.

“Kami kembali bulan lalu setelah Shebab 
pergi, karena tempat ini dulu tidak aman,” kata 
Abdulah Abubakr di bulan Oktober 2011. “Shebab 
memukuli kami; mereka bahkan membunuh 
orang tanpa bertanya apa-apa, dan kemudian 
terjadi pertempuran hebat,” tambah bekas supir 
truk berusia 70 tahun ini di distrik Taw�q, timur 
laut Mogadishu, yang dahulunya kubu kelompok 
Shebab.

Setelah empat tahun pertempuran pahit, 
tentara pemerintah yang didukung oleh Uni Afrika 
memaksa Shebab yang berhubungan dengan al-
Qaida untuk menarik posisi kuncinya pada bulan 
Agustus 2011, meninggalkan kantong-kantong 
pemberontak yang setia di tepi-tepi kota. Penarikan 
ini memungkinkan beberapa daerah kota untuk 
kembali ke kehidupannya yang relatif normal.

“Orang-orang masih ketakutan karena mereka 
cemas jika Shebab akan kembali,” kata Abdirahman 
Mohamed, seorang tentara pemerintah transisi 
Somalia, yang bekerja bersama pasukan Uni Eropa. 
“Namun semuanya bertambah baik, pertempuran 
telah berkurang di sini.”   Agence France-Presse
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LABORATORIUM NARKOBA DITUTUP
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Gedung tersebut akan menawarkan lokakarya seni, 
kelas-kelas komputer dan pembicaraan tentang pencegahan 
kecanduan bagi anak-anak di daerah perumahan rawan di 
Camino Verde, ujar Menteri Departemen Pembangunan 
Sosial Felix Guerra di bulan Oktober 2011.

Boys and Girls Club baru ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah federal untuk menyediakan kegiatan-
kegiatan sosial yang menarik anak-anak dari godaan kejahatan 
terorganisir, kata Guerra.

Pihak berwenang menyita gedung bertingkat tiga ini 
dengan delapan kamar tidur dan lubang peluru yang masih 
terlihat pada tahun 2007 dari anggota-anggota kartel Arellano 
Felix.   The Associated Press

MEKSIKO  FINLANDIA

RUMAH KARTEL 

DIRUBAH

Menteri Departemen Pembangunan Sosial Heriberto Felix Guerra 
duduk dengan seorang gadis kecil di Michoacan, Meksiko.
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Perserikatan Bangsa-
Bangsa menjadikan 
Finlandia sebagai tuan 
rumah konferensi 
sensitif pada tahun 
2012 dalam upayanya 

membuat Timur Tengah bebas dari senjata nuklir dan 
senjata pemusnah massal.

Utusan pemerintah Finlandia juga akan memimpin upaya 
internasional untuk membujuk musuh bebuyutan Iran dan 
Israel untuk menghadiri pertemuan tersebut.

Wakil menteri untuk urusan luar negeri Finlandia, 
Jaakko Laajava, menghadapi “tugas yang menakutkan” 
untuk mengatur pertemuan ini, ujar Anne Penketh, direktur 
program British American Security Information Council.

Pemikiran menuju Timur Tengah yang bebas senjata 
secara resmi didukung pada pertemuan tahun 2010 tentang 
Perjanjian Non-Proliferasi Nuklir. Amerika Serikat, Rusia 
dan Britania Raya adalah sponsor utama. Pemimpin P.B.B. 
Ban Ki-moon juga telah membuat pelucutan senjata nuklir 
menjadi salah satu prioritas utamanya.    Agence France-Presse

Para pejabat Meksiko mengatakan sebuah 
rumah yang pernah digunakan oleh pengedar 
narkoba untuk menawan korban-korban 
penculikan di kota perbatasan Tijuana akan 
dirubah menjadi klub anak-anak.

PEMBICARAAN 

NUKLIR 
DIRENCANAKAN

LABORATORIUM NARKOBA DITUTUP



62 APD FORUM

BUDAYA & ADAT ISTIADATAPDF

B H U TA N

KERAJAAN

DemamPernikahan
M E N G A L A M I

TULISAN DAN FOTO OLEH 
AGENCE FRANCE-PRESSE
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ara penyelenggara merencanakan acara  
  yang sederhana untuk keluarga kerajaan yang 

terkenal dengan kedekatannya dengan rakyat biasa. 
Apapun, rakyat Bhutan bersiap-siap untuk menandai 

peristiwa penting dalam kehidupan kerajaan tertutup ini 
yang terletak antara Cina dan India.

Di apartemen mereka di ibukota Thimphu selama 
menjelang pernikahan, penenun Kelzang Choden dan ibunya 
dengan cepat mengerjakan pakaian untuk sang calon ratu, 
sebuah gaun bermotif rumit berbentuk geometris yang 
didominasi oleh benang emas dan kuning.

“Beliau akan mengenakan pakaian yang sesuai dengan 
unsurnya. Ada lima unsur dalam kebudayaan kami. Misalnya, 
merah adalah api, dan tanah adalah warna kuning,” jelas Choden 
kepada Agence France-Presse (AFP). “Unsur beliau adalah 
tanah, jadi sepertinya warnanya akan berwarna kuning.”

Pema, 21 tahun pada saat upacara, memesan banyak “kira,” 
pakaian wanita nasional yang anggun yang dibuat dari benang 
sutra mentah. Setiap kira membutuhkan waktu beberapa bulan 
untuk menyelesaikannya dan dengan biaya sampai 3.000 dolar 
A.S. Beberapa penenun terkenal bersaing demi kehormatan 
untuk membuat gaun pernikahannya di hari yang besar itu.

“Ini akan menjadi kehormatan besar,” kata Choden, yang 
ibunya, Kuenzang Wangmo, telah merancang pakaian untuk 
raja sebelumnya dan keempat istrinya, serta adik perempuan 
raja yang sekarang.

“SEDERHANA DAN TRADISIONAL”
Bhutan, yang terkenal dari penemuan “Kebahagiaan Nasional 
Bruto” untuk mengukur kemajuan dan kesejahteraan 
warganya, adalah salah satu tempat yang paling terpencil dan 
tertutup di bumi ini. Tidak ada jalan atau mata uang sampai 
tahun 1960-an, membolehkan televisi hanya pada tahun 1999 

dan terus menahan godaan datangnya pariwisata massal. 
Sebaliknya, kerajaan lebih memilih untuk memberikan akses 
hanya kepada sedikit pelancong dari kelompok berduit yang 
terorganisir.

Upacara pernikahan utama berlangsung di istana dan biara 
yang menakjubkan di kota Punakha, yang terletak di lembah 
curam di pertemuan dua sungai deras yang bersumber di 
gunung. Bangunan raksasa tersebut, yang bisa dimasuki lewat 
jembatan kecil dan dihias dengan lukisan dan ukiran dinding, 
dirapikan untuk acara ini.

“Yang Mulia telah menetapkan sepanjang waktu bahwa 
acaranya harus sederhana dan tradisional. Itulah caranya beliau 
menjalankan hidupnya sendiri,” juru bicara kerajaan Dorji 
Wangchuck katakan kepada AFP. Keluarga kerajaan tinggal di 
sebuah pondok di Thimphu daripada di istananya dan ia juga 
terkenal sering mengundang rakyatnya untuk minum teh.

Raja Wangchuck, seorang pemain basket yang giat 
dan penggemar Elvis, dan empat dari pendahulunya telah 
memerintah Bhutan sejak 1907, ketika keluarga kerajaan 
mengambil alih dan membawa kemantapan ke negara yang 
dirusak oleh perang sebelumnya. 

Pengantin wanita adalah putri dari seorang pilot maskapai 
penerbangan yang keluarganya telah lama mengenal keluarga 
kerajaan, menurut The Washington Post.

Pernikahannya dimulai dengan tiga hari perayaan, ditutup 
dengan perayaan akhir di stadion olahraga kota, dimana 
masyarakat umum mempunyai kesempatan untuk melihat 
pengantin baru. Acara itu terbukti menjadi tontonan tarian 
dan musik tradisional, namun rakyat Bhutan sendiri menjadi 
bagian dari pertunjukan, karena mereka juga mengenakan 
pakaian tradisional terbaik mereka. “Inilah saat dimana seluruh 
bangsa datang bersama-sama,” juru bicara raja berkata kepada 
The Associated Press. 

P

4

1. Raja Jigme Khesar Namgyel Wangchuck terkenal 
dengan undangannya kepada rakyatnya untuk minum 
teh, dan Ratu Jetsun Pema adalah seorang mahasiswi. 

2. Seniman Bhutan menunggu giliran mereka untuk 
melakukan tarian tradisional selama gladi resik untuk 
pernikahan kerajaan di Thimphu pada tanggal 11 
Oktober 2011.

3. Anak-anak Bhutan menyiapkan diri untuk pementasan 
selama gladi resik untuk pernikahan kerajaan.

4. Raja dan Ratu Bhutan yang baru dinobatkan 
bergabung dengan kerumunan rakyat Bhutan yang 
gembira setelah upacara pernikahan mereka di biara 
Dzong di Punakha pada tanggal 13 Oktober 2011.
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MEDIA & TEKNOLOGIAPDF

Telepon seluler pintar 
yang bisa mencium 
bau mulut dan radiasi, 
remot kontrol yang bisa 
diputar dan komputer 
tablet yang sangat 
tipis, menjadi sorotan 
di antara alat-alat 
teknologi mutakhir 
pada pameran teknologi 
terbesar di Jepang bulan 
Oktober 2011.

Sekitar 600 perusahaan 
memperkenalkan inovasi 
mereka di Pameran 
Gabungan Teknologi 
Maju di Chiba, dekat Tokyo, yang menarik sekitar 200.000 
pengunjung selama lima hari pameran tersebut diadakan, 
ujar penyelenggara.

Dampak gempa 11 Maret, tsunami dan bencana nuklir 
memberikan gema tambahan kepada teknologi yang 
dipamerkan, terutama yang bertujuan pada perbaikan 
prasarana perkotaan dan penghematan energi. 

Permintaan untuk alat anti radiasi mutakhir dan 
teknologi hemat energy melonjak setelah bencana 
Jepang menimbulkan ketakutan akan pencemaran dan 
menyebabkan kekurangan daya listrik, yang membutuhkan 
pengurangan pemakaian listrik di musim panas 2011.

PAMERAN 
TEKNOLOGI 
TERBESAR 
JEPANG

Layar cekung 3D besar

Anggota Senat Belanda tidak akan 
mempunyai punggung yang pegal lagi 
yang disebabkan oleh tumpukan berkas-
berkas yang mereka bawa, karena 
mereka semua sekarang diharapkan 
bekerja dengan Apple iPad mereka.

Ketika anggota Senat kembali dari 
reses musim panas pada musim gugur 
2011, mereka memiliki sisa satu minggu 
untuk mengerjakan berkas-berkas yang 
dicetak. Setelah itu, mereka berhenti 
mencetak dokumen dan memboroskan 
kertas, dan mulai menggunakan aplikasi 
baru yang dirancang khusus untuk iPad 
mereka.

Senat Belanda adalah yang pertama 
di Eropa membagikan dokumen-dokumen 
mereka melalui komputer tablet bulan 
Oktober 2011 lalu. “Tadinya kami 
memiliki bertumpuk-tumpuk kertas 
yang dikirim lewat kurir ke rumah kami 
setiap minggunya, amplop yang tebal 
dengan perencanaan dan dokumen rapat 
komisi, namun sekarang dari jam 18:00 
setiap hari Jumat, anda bisa membuka 
aplikasi Senat dan menemukan semua 
dokumen untuk minggu selanjutnya,” 
kata Sekretaris Jendral Senat Geert Jan 
Hamilton. Reuters

Badan Legislasi? 
Ada Aplikasinya Untuk Itu

Komputer Kecil dengan Harga Murah
India meluncurkan “komputer untuk massa” yang sudah lama ditunggu-tunggu 
bulan Oktober 2011 lalu, memperkenalkan sebuah alat tablet murah yang 
dirancang untuk membawa revolusi teknologi informasi untuk puluhan juta siswa. 

DataWind, produsen yang berbasis di Kanada, mengatakan bahwa 
pemerintah telah membeli 100.000 tablet “Aakash” (atau “Langit”) seharga 
2.276 rupee ($46 A.S.). Setiap tablet nantinya diberikan secara cuma-cuma 
kepada mahasiswa universitas dan perguruan tinggi. Harga barang yang disebut 
sebagai “komputer termurah di dunia” itu akan jatuh menjadi 35 dolar A.S. dan 
bahkan bisa diturunkan menjadi sekitar 10 dolar A.S., ujar DataWind pada saat 
peluncuran di New Delhi.

Komputer tersebut mempunya layar sentuh selebar 18 sentimeter, fungsi 
Internet Wi-Fi, multimedia player dan baterai yang bisa bertahan selama 180 menit.
Agence France-Presse
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Komputer Kecil dengan Harga Murah

Rekan dan anggota keluarga melangkah ke pantai dengan 
berpakaian santai untuk menonton layar-layar dari puluhan perahu 
yang berwarna-warni, sewaktu perahu-perahu tersebut berbalapan, 
memanfaatkan kekuatan angin dan ombak pada akhir pekan yang 
cerah di Filipina. 

Untuk meningkatkan arena perlayaran yang sedang berkembang 
di negara itu dan menggalakkan gaya hidup pantai yang lebih 
ramah lingkungan, Yayasan Layar Antar-Pulau Filipina (PHINSAF) 
memulai seri Regatta Traveler di musim gugur 2011 di Nasugbu, 
demikian dilaporkan Manila Bulletin. Lomba ini menggunakan 
perahu katamaran Hobie 16 yang tidak memerlukan bensin untuk 
menggerakkannya.

“Kegiatan berlayar ini baru saja dimulai. Kami ingin 
memperkenalkannya kembali kepada warga Filipina, karena 
Filipina dapat dianggap sebagai ‘Karibia Asia.’ Kami punya 
kondisi berlayar yang sempurna,” jelas Ketua PHINSAF Monchu 
Garcia kepada Manila Bulletin.  Staf FORUMAsia mampu muncul sebagai 

kekuatan golf dalam dasawarsa 
berikutnya, karena akses untuk 
teknik alat dan pelatihan terus 
meningkat, ujar mantan No. 1 dunia 
Nick Faldo bulan September 2011.

Warga Inggris ini mengatakan 
bahwa ketika ia memulai karir 
profesionalnya lebih dari 30 tahun 
yang lalu, pemain golf Amerika 
mempunyai peralatan yang jauh 
paling baik.

“Itu semua berubah sekarang,” 
katanya kepada wartawan di 
Singapura, di sela-sela Kejuaraan 
Amatir Asia. Pemain golf Asia 
sekarang mempunyai peralatan yang 
sama dan pemahaman yang serupa 
dengan lawan-lawan mereka dari 
Amerika Serikat dan Eropa, katanya.

Asia telah melihat munculnya 
pemain berumur 20 tahun seperti 
Ryo Ishikawa (dalam gambar) dari 
Jepang, pemenang 10 kejuaraan di 
Golf Tour Jepang, dan Y.E. Yang, 39, 
dari Korea Selatan, satu-satunya 
orang Asia yang mengalahkan Tiger 
Woods di Kejuaraan PGA tahun 2009.

Berlayar 
Melewati 
Filipina

Agence France-Presse
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“Saya pikir ikan itu tidak tahu apa yang 
sedang terjadi,” ujar Mick Ma kepada surat kabar 
Darien Times, yang berjuang selama 27 menit untuk menarik 
ikan lele ekor merah sepanjang 107 sentimeter dari danau 
di Thailand tengah untuk memecahkan rekor dunia ikan 
terpanjang yang ditangkap dengan pancingan.
“Ikan yang lebih besar lebih sulit untuk ditangkap bukan 
karena ukurannya,” kata nelayan olahraga kegemaran 
ini, namun karena keahlian perjuangan hidup mereka. 
“Ukuran mereka mungkin menunjukan bahwa mereka 
pernah dipancing sebelumnya dan mereka tahu bagaimana 
memutuskan tali pancing atau mereka tahu umpan mana 
yang harus dihindari.”
Meskipun ikan yang ditangkap Ma memecahkan rekor ikan 
paling panjang, namun ikan seberat 25 kilogram itu tidak 
memecahkan rekor ikan terberat. Rekor tersebut tetap berada 
di ikan seberat 56 kilogram.  Staf FORUM
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Seorang remaja Jepang menyatakan rasa 
terima kasihnya pada bulan September 
2011 setelah seorang pelaut A.S. di Hawaii 
menemukan botol yang ia lempar ke laut 
di lepas pantai selatan Jepang hampir enam 
tahun lalu.

Saki Arikawa, 17 pada saat itu 
ditemukan, mengatakan bahwa dia hampir 
lupa tentang botol tersebut dan awalnya 
tidak percaya bahwa botol itu ditemukan. 

“Itu sebuah mukjizat,” katanya dari kota 
asalnya di Kagoshima.

Petty Of�cer Jon Moore dari Angkatan 
Laut A.S. menemukan botol gelas bening 
tersebut sewaktu melakukan pembersihan 

pantai di Fasilitas Lapangan Rudal Pasi�k [Paci�c Missile Range Facility] 
di pulau Kauai. Botol tersebut berisi empat origami burung bangau — 
lambang perdamaian di Jepang — serta foto kelas sekolah dasar Arikawa 
dan sebuah catatan bertanggal 25 Maret 2006, dan ditandatangani oleh 
Arikawa dengan mengatakan bahwa ia ingin hal itu menjadi “sebuah 
kenangan kelulusan.”  The Associated Press

Bintang pop Korea Selatan mengucapkan selamat tinggal kepada penggemarnya 
yang menangis bulan Oktober 2011 lalu sewaktu ia menunda salah satu karir 
hiburan yang paling sukses di Asia karena ia akan memulai latihan dasar militer dan 
tugas militernya selama hampir dua tahun.

Penyanyi dan aktor berumur 29 tahun dengan rambutnya yang dipotong 
pendek dan rapi, memberikan hormat militer kepada para penggemarnya sebelum 
ia menghilang ke sebuah pangkalan Angkatan Darat di Uijeongbu, utara dari Seoul.

“Terima kasih atas cinta kalian selama 10 terakhir ini,” Rain berkata kepada 
ratusan penggemarnya dengan air mata menggenang di matanya. Banyak 
penggemar berasal dari Jepang dan Cina dan memegang spanduk dengan pesan 
yang dimaksudkan untuk menghiburnya.

Kim Hee-ra, mahasiswa Universitas Sogang berumur 21 tahun, berkata bahwa 
dia sedih melihat Rain pergi namun bahagia bahwa ia memenuhi tugasnya..

“Kenyataan bahwa Rain bergabung dengan Angkatan Darat tanpa berupaya 
untuk menghindar akan secara positif mempengaruhi masa depan karirnya,” she 
said.   The Associated Press

Warna putih telah mengalahkan warna perak sebagai warna 
paling populer di dunia untuk produsen mobil, demikian 
menurut survei tahunan oleh produsen cat PPG Industries.

Warna perak telah berada di tempat teratas sebelum 
tahun 2011, namun PPG mengatakan bahwa di bulan 
Oktober, 21 persen dari seluruh mobil keluaran tahun 2011 
adalah berwarna putih. Warna hitam dan perak berada di 
peringkat kedua dengan mobil masing-masing sebanyak 20 
persen.

Produsen mobil menyesuaikan warna mereka 
berdasarkan permintaan konsumen. Warna putih adalah 
warna terbanyak di Amerika Utara, dan warna hitam ada di 
peringkat pertama di Eropa. PPG memperkirakan bahwa 
tren warna akan berdasarkan mode, rancang interior dan 
faktor lainnya.   The Associated Press

Panggilan Tugas

Putih-warna laris

Herbert Chavez mungkin 
tidak dapat melompati 
gedung-gedung tinggi 
dengan sekali loncat, 
namun dia terlihat 
mampu melakukannya. 
Pemilik toko pakaian 
kostum di Filipina 
ini telah menjalani 
serangkaian operasi di 
hidung, pipi, bibir, paha 
dan dagunya supaya 
terlihat lebih seperti 
Superman. Ia bahkan 
merencanakan supaya 
menjadi lebih seperti 
“Manusia Baja” dengan 
menyisipkan logam ke 
dalam kakinya untuk 
membuat badannya 
lebih tinggi.  Reuters
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Salah satu tonggak ilmu �sika dan teori relativitas Albert 
Einstein — bahwa tidak ada yang bisa bergerak lebih cepat dari 
kecepatan cahaya — diguncang pada bulan September 2011 
oleh temuan dari salah satu laboratorium terkemuka di dunia.

Para peneliti Eropa mengatakan bahwa mereka mengukur 
kecepatan sebuah unsur subatomik aneh, yang disebut neutrino, 
yang bergerak lebih cepat dari 299.792 kilometer per detik, yang 
sudah lama dianggap sebagai batas kecepatan kosmis.

Pernyataan tersebut mengundang keraguan, dengan salah 
satu ilmuwan �sika luar menyamakannya dengan mengatakan 
bahwa Anda memiliki karpet terbang ajaib. Bahkan, para peneliti 
sendiri tidak siap untuk mengumumkan penemuan tersebut 
dan meminta ilmuwan �sika lainnya untuk secara terpisah 
memastikan penemuan mereka.

“Perasaan kebanyakan orang adalah bahwa ini tidak 
mungkin benar, ini tidak bisa nyata,” kata James Gillies, 
juru bicara Organisasi Eropa untuk Penelitian Nuklir (CERN), 
yang menyediakan pemercepat unsur yang mengirim neutrino 
dalam perjalanan bawah tanah yang cepat sejauh 730 
kilometer dari Jenewa ke Italia dalam waktu 60 nanodetik, 
atau sepermiliar detik.

Sesuatu yang bergerak lebih cepat dari kecepatan cahaya 
itu tidak seharusnya terjadi, menurut teori relativas khusus 
Einstein tahun 1905, yang membuat rumus “E sama dengan 
mc2” terkenal. 

Ini adalah suatu “penemuan yang revolusioner jika bisa 
dipastikan,” kata Alan Kostelecky, seorang ilmuwan Fisika teoritis 
dari Universitas Indiana di Amerika Serikat.

Stephen Parke, yang mengepalai teoritikus di Fermilab dekat 
dengan kota Chicago di A.S. dan bukan bagian dari para peneliti, 
mengatakan bahwa: “Ini mengejutkan. Ini akan memberikan 
masalah kepada kami, tanpa diragukan lagi— jika ini benar.” 
Sebuah tim di Fermilab mempunyai hasil penelitian serupa yang 
lebih cepat dari cahaya pada tahun 2007, namun sebuah selisih 
kesalahan besar melemahkan artian ilmiah mereka.

Bahkan jika dipastikanpun, hasil ini tidak akan merubah cara 
kita hidup atau cara dunia bekerja. Bagaimanapun juga, unsur-
unsur ini telah memiliki kecepatan yang sangat cepat selama 
milyaran tahun. Namun penemuan tersebut akan pada dasarnya 
mengubah pemahaman kita tentang bagaimana alam semesta 
ini bekerja, kata para ilmuwan Fisika.

Teori relativitas khusus Einstein, yang mengatakan bahwa 
energi sama dengan massa dikalikan kecepatan cahaya yang 
dikuadratkan, mendasari “hampir semua hal yang ada dalam 
Fisika modern,” kata John Ellis, seorang ilmuwan Fisika teoritis 
dari CERN yang tidak terlibat dalam percobaan tersebut. “Ini 
telah berfungsi dengan sempurna sampai sekarang.”

Lembaga Nuklir Nasional dan Penelitian Unsur Fisika 
Perancis bekerja sama dengan Laboratorium Nasional Gran 
Sasso Italia dalam percobaan CERN ini.

Jika ada yang bisa melemparkan corak kosmis pada teori 
Einstein, memang tidak mengherankan jika itu adalah unsur 
aneh yang dikenal sebagai neutrino. Irisan atom yang aneh ini 
hampir tidak mempunyai massa dan telah membingungkan para 
ilmuwan Fisika selama hampir 80 tahun.

Ilmuwan Fisika dari Universitas Columbia Brian Greene 
mengatakan bahwa neutrino secara teoritis bisa bergerak pada 
kecepatan yang berbeda tergantung pada seberapa banyak 
energi yang mereka miliki. Beberapa unsur aneh lainnya yang 
keberadaannya masih hanya dalam teori, dapat bergerak dengan 
kecepatan yang hampir sama, katanya.

Drew Baden, ketua departemen Fisika di Universitas 
Maryland di A.S., mengatakan bahwa penemuan CERN ini 
mungkin dikarenakan oleh kesalahan pengukuran atau suatu 
kebetulan saja. Melacak neutrino itu sulit, katanya. “Yang mereka 
keluarkan ini sangat konyol,” kata Baden. “Sampai ini terbukti 
oleh kelompok lain, ini hanya sebuah karpet terbang ajaib.”

Jadi jika neutrino memang lebih cepat dari [teori] Einstein, 
bagaimana itu bisa terjadi?

Parke dari Fermilab berkata bahwa mungkin ada suatu jalan 
pintas kosmis melalui dimensi lain — teori Fisika memang 
penuh dengan dimensi yang tak terlihat— yang memungkinkan 
neutrino mengalahkan kecepatan cahaya.

Kostelecky dari Indiana berteori bahwa ada situasi dimana 
latar belakang berbeda di alam semesta ini, tidak simetris 
seperti yang dikatakan Einstein. Perubahan dalam latar belakang 
ini mungkin dapat mengubah kecepatan cahaya dan kecepatan 
neutrino.

Ini tidak berarti bahwa teori Einstein siap untuk dibuang 
begitu saja. “Saya tidak kira bahwa Anda akan pernah 
mematikan teori Einstein. Tidak bisa. Teori itu berfungsi,” kata 
Kostelecky. Ada kalanya memang hanya penjelasan tambahan 
yang diperlukan.

Jika temuan Eropa memang benar, “ini akan mengubah 
pemikiran tentang bagaimana alam semesta ini tersusun,” kata 
Greene dari Columbia. Namun ia menambahkan: “Saya akan 
mempertaruhkan semua yang saya sayangi bahwa ini tidak akan 
dibiarkan begitu saja.”  The Associated Press

Hukum Fisika ditantang
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